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We have been in the business of producing and marketing

pharmaceutical products, vitamins, vaccines, and poultry equipment for 46 years.

Through our experience and

L] D) commitment to deliver high quality products
and meet the customers' satisfaction,
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With determination to provide the best service,

we continuously innovate and keep up

with the latest technology.
To expand our international business, we are looking for qualified professionals to join our team.

For further information, visit : www.medion.co.id
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Para pembaca yang budiman.

Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015 telah resmi berlaku. Beragam peluang mesti dimanfaatkan,
berbagai tantangan haruslah kita hadapi. Kapasitas dan kapabilitas diri sudah selayaknya ditingkatkan
sehingga kita mampu bersaing dengan negara lain. Dalam rubrik utama, dua orang tenaga pendidik
Unpar memberikan sedikit gambaran mengenai MEA, baik dari segi kebijakan publik maupun sisi
hukum.

Menyadari diri menjadi bagian dari Kota Bandung dan Tanah Parahyangan, rubrik Bandung Kita dan & i &

Pasundan mengajak para pembaca untuk makin mengenal kota Bandung dan Tanah Parahyangan.

Selain itu, ada pula rubrik terkait dengan diskusi para pemuda Bandung dalam rangka Peringatan Sumpah Pemuda. Selain
itu, beberapa buku yang dibuat segenap civitas academica Unpar dibedah pada rubrik Resensi Buku.

Tak lupa pula, edisi kali ini mengangkat Rini Sugianto, alumnus program studi Arsitektur yang terlibat dalam berbagai
produksi film box office, seperti The Hobbit dan Star Wars. Redaksi Majalah Parahyangan juga turut menyampaikan bela
sungkawa atas meninggalnya tiga tokoh Unpar yang berita dan kisahnya turut dihadirkan pada rubrik Universitaria.

Selamat membaca.
Redaksi Majalah Parahyangan.
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Penawaran Media Promosi

CNi| Letak Dimensi 1x Terbit 2x Terbit 3x Terbit 4x Terbit
(disc 5%) (disc 10%) (disc 15%)
CBL Sampul belakang | 21 x 27,5 cm Rp 2.000.000 | Rp 3.800.000 | - -
luar (1 hal) (P)
CDD Sampul depan 21x27,5cm Rp 1.500.000 | Rp 2.850.000 | - -
dalam (1 hal) (P)
CBD Sampul belakang | 21 x 27,5 cm Rp 1.300.000 | Rp 2.470.000 | - -
dalam (1 hal) (P)
SI'1 Bagian dalam 21x27,5cm Rp 1.000.000 | Rp 1.900.000 | Rp 2.700.000 | Rp 3.400.000
(1 hal) (P)
SI2 Bagian dalam 21x13,0cm Rp 750.000 Rp 1.425.000 | Rp 2.025.000 | Rp 2.550.000
(1/2 hal) (L)
SI 3 Bagian dalam 9,5x12,75 cm Rp 500.000 Rp 950.000 Rp 1.350.000 | Rp 1.700.000
(1/4 hal) (P)
L: Landscape P: Potrait
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Memasuki

ASEAN Economic Community

oleh: P. Krismastono Soediro

elamat datang tahun 2016, selamat datang

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) atau ASEAN

Economic Community (AEC). Mari kita sejenak
melihatnya kembali. ASEAN yang didirikan pada tahun
1967 terus berkembang dan berintegrasi. Setelah
berproses sekian lama, dewasa ini terdapat tiga masyarakat
(communities) yang hendak diwujudkan dalam ke-10
negara anggota, yaitu: 1) ASEAN Political-Security
Community, 2) ASEAN Economic Community, dan 3)
ASEAN Socio-Cultural Community.

MEA. Para pemimpin ASEAN telah menyepakati bahwa
tujuan MEA dengan membuat ASEAN sebagai pasar
tunggal dan basis produksi adalah agar ASEAN menjadi
lebih dinamik dan kompetitif. Di tengah masyarakat dunia
yang semakin terglobalisasi ini, para pemimpin ASEAN
melihat bahwa ASEAN perlu bergerak bersama. Tampaknya
Masyarakat Ekonomi Eropa merupakan inspirasi bagi MEA.
Terdapat empat pilar dalam MEA, yaitu: 1) pasar tunggal
dan basis produksi, 2) kawasan ekonomi yang kompetitif, 3)
pembangunan ekonomi yang setara, 4) integrasi ASEAN ke
dalam ekonomi global.

Pasar tunggal dan basis produksi. Terdapat lima unsur inti
pada pilar pasar tunggal dan basis produksi, yaitu aliran
bebas (free flows) hal-hal ini: 1) barang-barang (goods), 2)
jasa-jasa (services), 3) investasi (investment), 4) modal
(capital), dan 5) pekerja terampil (skilled labour). Untuk
mewujudkan pasar tunggal dan basis produksi ini tentu
diperlukan penyelarasan-penyelarasan berbagai hal, baik
peraturan maupun budaya sehingga menjadi semakin
harmoni. Proses penyelarasan ini tentu memerlukan upaya
serius, dan memerlukan waktu pula.

Kawasan ekonomi yang kompetitif. Upaya membangun
ASEAN sebagai kawasan
ekonomi yang kompetitif

memerlukan pengembangan i
budaya fair competition, yang [x

didukung oleh kelembagaan, p.,',,”_.pp,ﬁeﬁ

hukum, dan kebijakan yang
memadai. Ini juga memerlukan
pembangunan infrastruktur

fisik seperti jalan raya, jalur BYANMAR

kereta api, bandara, —
pelabuhan, energi, pipa gas,
m m \

dan telekomunikasi. VIE TN AM

Pembangunan ekonomi yang

setara. Komponen kunci MEA BRUNED

adalah meningkatkan peran

usaha kecil dan menengah. Perlu http://www.rmolsumsel.com/images/berita/normal/792283 08291708072015_MEA jpg

terus diupayakan
dukungan kepada
usaha-usaha kecil dan
menengah ini sehingga
kesenjangan
pembangunan
antarnegara anggota semakin berkurang, berbagai
manfaat dapat dibagikan satu sama lain, dan integrasi
ekonomi semakin nyata.

Integrasi ke dalam ekonomi global. Dengan semakin
terintegrasinya ekonomi ASEAN ke dalam ekonomi global
maka diharapkan akses kepada pasar dunia semakin
terbuka lebar sehingga memberikan manfaat bagi usaha-
usahadi ASEAN.

Terdapat sejumlah pesan (atau harapan, atau jargon)
dalam konsep MEA ini, seperti: “pasar bersama, manfaat
bersama”, “dari sepuluh menjadi satu”, “aturan yang lebih
sederhana, akses yang lebih besar”, “ASEAN: rumah bagi
investasi anda”, “mitra dalam bisnis”, “membuat modal
bekerja untuk anda”, “memperluas akses terhadap
keuangan”, “kaum profesional ASEAN bergerak”, “orang-

orang terbaik dan praktik-praktik terbaik”.

Sejauh mana kesiapan Indonesia? Beberapa waktu lalu
terjadi silang pendapat mengenai kesiapan Indonesia
menyongsong MEA. Dalam perjalanan waktu, silang
pendapat itu berkurang. Suka atau tidak, siap atau tidak,
walaupun banyak yang belum mengetahui benar implikasi
MEA, tampaknya MEA akan terus bergerak semakin
menjadi realitas. Beberapa bulan lalu Presiden Jokowi telah
menegaskan kesiapan Indonesia. Presiden menyatakan
optimis dan tidak akan mundur karena Indonesia memiliki
berbagai macam produk. Nah, jika demikian, selamat
memasuki MEA.
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Siap Tidak Siap,

Harus Siap!

ra Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) akan mulai

berlaku efektif 31 Desember 2015. Tidak banyak

masyarakat Indonesia paham, apa yang dimaksud
dengan MEA dan apa yang harus dipersiapkan berkaitan
dengan implementasi MEA 2015 yang efektif akan berjalan
pada akhir tahun 2015. Tulisan ini hendak memberikan
pemahaman kepada publik mengenai apa itu MEA dan
bagaimana seharusnya kita menyikapinya. Tulisan ini akan
terbagi ke dalam tiga bagian besar. Bagian pertama akan
menjelaskan asal muasal MEA dan komponen-komponen
yang melekat di dalamnya. Bagian kedua akan menjelaskan
dampak baik positif dan negatif dari pemberlakuan MEA.
Bagian terakhir akan menjelaskan apa yang harus dilakukan
masyarakat Indonesia dalam menghadapi era yang baru,
yakni MEA 2015.

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)
esepakatan mengenai pemberlakuan MEA
dihasilkan pada KTT ASEAN 2003 (atau dikenal
dengan istilah Bali Concord 1) dan KTT ASEAN 2007
dengan ditandatanganinya Cebu Declaration on the
Acceleration of the Establishment of an ASEAN Community
by 2015 di mana negara-negara anggota ASEAN mengakui
- Visi ASEAN 2020.
Visi ini sendiri
memfokuskan
pada kerjasama
ekonomi yang
bertujuan untuk
mempromosikan
kesejahteraan,
stabilitas
ekonomi,
pembangunan
ekonomi yang
merata, dan
pengentasan
tingkat
kemiskinan di

THEMMImm negara-negara
Hﬂlﬂm anggota ASEAN.
It lde untuk

membentuk

https://twitter.com/aimbschool/ suatu komunitas
status/498031101240422401 baru den gan
nama Komunitas ASEAN (ASEAN Community) muncul.
Komunitas ASEAN terdiri dari tiga pilar, yakni: Masyarakat
Keamanan ASEAN (ASEAN Security Community),
Masyarakat Ekonomi ASEAN (ASEAN Economic
Community), dan Masyarakat Sosial Budaya ASEAN
(ASEAN Socio-Cultural Community). Tanpa mengurangi
pentingnya pilar lain, pilar MEA akan menjadi fokus utama
dalam tulisanini.

?\

oleh: Dr. Aknolt Kristian Pakpahan

Masyarakat
Ekonomi
A S EAN
merupakan
pilar kedua
dari Komunitas
ASEAN yang
bertujuan
untuk meningkatkan kerjasama ekonomi di antara negara-
negara anggota ASEAN dengan cara menciptakan
mekanisme perdagangan bebas antarnegara anggota
ASEAN dan kerjasama ekonomi yang menjadi kunci utama
dari kemajuan kesejahteraan masyarakat ASEAN. Pilar ini
adalah salah satu pilar paling berpengaruh terhadap
kelangsungan perekonomian negara-negara ASEAN dan
independensi ekonomi ASEAN di tataran ekonomi global.
MEA sendiri memiliki empat karakteristik penyokong yaitu:
(a) pasar tunggal dan basis produksi, (b) kawasan ekonomi
yang kompetitif, (c) pembangunan ekonomi yang merata,
dan (d) integrasi ke dalam perekonomian global.

Pada karakteristik pertama, fokus ASEAN adalah
menciptakan suatu pasar tunggal dan basis produksi yang
ingin ditujukan bagi seluruh negara ASEAN dalam artian
ASEAN percaya bahwa menciptakan satu pintu akan lebih
efektif dari pada membuat sepuluh pintu yang berbeda.
Karakteristik ini terdiri atas lima elemen utama yaitu: arus
bebas lalu lintas barang, arus bebas lalu lintas jasa, arus
bebas lalu lintas investasi, arus bebas lalu lintas modal, dan
arus bebas lalu lintas tenaga kerja (terampil). Karakteristik
kedua adalah ingin menciptakan suatu kawasan ekonomi
yang kompetitif. Kompetitif dapat juga diartikan sebagai
suatu kawasan yang memiliki sumber-sumber ekonomi

v}
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baik tanah, tenaga kerja, dan modal yang dapat
menghasilkan produk-produk ekonomi yang mampu
bersaing pada tataran global.

Karakteristik berikutnya adalah adanya pembangunan
ekonomi yang merata di antara negara-negara ASEAN.
Tujuannya adalah menciptakan suatu kawasan ekonomi
yang setara yang pada akhirnya akan secara bersamaan
berkontribusi pada penciptaan kawasan ekonomi yang
mandiri dan berdaya saing. Terakhir, karakteristik integrasi
ke dalam perekonomian global ditandai dengan diakuinya
produk-produk ekonomi ASEAN sebagai bagian dari rantai
pasokan produk ekonomi global.

Jika melihat pada empat karakteristik tersebut, tidak dapat
dipungkiri ide pembentukan dan pemberlakuan MEA
adalah ingin meningkatkan posisi tawar ekonomi ASEAN
pada tataran yang lebih besar ditandai dengan
keikutsertaan perekonomian ASEAN dalam aktivitas
ekonomi global. Tentu tidaklah mudah untuk meningkatkan
posisi tawar tersebut. Setidaknya ada dua faktor utama
dalam meningkatkan posisi tawar tadi. Pertama, kualitas
sumber daya manusia. Kedua, produk-produk yang inovatif
dan berdayasaing.

Dampak Positif dan Negatif Masyarakat Ekonomi ASEAN
erkaitan dengan implementasi MEA 2015, muncul
banyak pendapat di mana MEA dipandang sebagai
pedang bermata dua. Bermata dua diartikan bahwa

MEA dapat memberikan dampak positif dan dapat juga

memberikan dampak negatif. Secara sederhana, dampak

positif dan negatif MEA sebenarnya tergantung pada
kesiapan negara-negara anggota ASEAN dan para pelaku
ekonomi dalam masuk ke dalam era baru MEA 2015. MEA
sendiri merupakan sebuah terobosan yang ASEAN buat
dalam sebuah sistem terpadu dalam mengembangkan
integrasi ekonomi antarnegara anggota ASEAN. Hasil dari

MEA masih ditelaah dan diprediksi oleh para pengamat

ekonomi dan pembuat kebijakan di negara-negara ASEAN.

Baik hasil yang positif atau negatif bergantung pada

kesiapan darinegara-negaraanggota ASEAN.

Pemberlakuan MEA membuat persaingan ekonomi
menjadi semakin ketat mengingat persaingan produk

ekonomi bukan lagi cakupan nasional tapi akan mencapai
cakupan internasional (regional). Tidak dapat dipungkiri,
MEA mendorong peningkatan kualitas produk dan
penetapan level harga yang dihasilkan. Data menunjukkan
bahwa lebih dari 90% sektor usaha di ASEAN didominasi
oleh Usaha Kecil Menengah (UKM) sehingga MEA sangat
berpengaruh pada kelangsungan dari seluruh UKM yang
berada di ASEAN. Sesuaidengan prinsip ekonomi, UKM di
negara-negara anggota ASEAN harus dapat bersaing dan
tidak boleh memiliki ketimpangan kualitas dan harga agar
supaya tidak menghasilkan kerugian pada pihak yang
memiliki kualitas lebih rendah ataupun harga di atas rata-
rata (tidak kompetitif). Secara sederhana, MEA akan sangat
menguntungkan pihak yang memiliki produk terbaik
dengan harga yang kompetitif (efisien). Dampak negatifnya
adalah jika para pelaku usaha (UKM dan lainnya) tidak
mampu bersaing, hal ini akan berujung pada ditutupnya
usaha ekonomi (bisnis) yang tentu akan memberikan
multiplier effect baru yakni meningkatnya angka
pengangguran.

Apayang Harus Kita Lakukan?

residen Joko Widodo (Jokowi) pada sambutannya di

Muktamar Partai Kebangkitan Bangsa 2014

menyatakan bahwa pada era MEA, kita harus jadi
pemain bukan penonton dan kunci paling utama dalam
masuk ke dalam MEA adalah kesiapan sumber daya
manusia. Dalam artian, kita harus memanfaatkan MEA
untuk peningkatan aktivitas dan nilai ekonomi yang akan
berujung pada peningkatan derajat Indonesia dalam
tataran yang lebih luas. Pertanyaan sederhananya: apakah
sumber daya manusia kita sudah siap untuk bersaing dalam
era MEA 2015?

inilah.foto.com
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Kembali ke era MEA 2015, ada satu elemen utama yang
menjadi ditandai dengan adanya arus lalu lintas tenaga
kerja terampil. Dalam Kesepakatan Mutual Recognition
Agreement (MRA), ada delapan profesi yang telah
disepakati oleh negara-negara ASEAN, yakni: tenaga kerja
dalam jasa teknik (insinyur), tenaga kerja keperawatan,
tenaga kerja dalam jasa arsitektur, tenaga kerja dalam
sektor survei, tenaga kerja untuk jasa akuntansi, tenaga
kerjayang berhubungan dengan tenaga medis, tenaga kerja
sebagai dokter gigi, dan tenaga kerja pada sektor
pariwisata. Jika kembali melihat pertanyaan sederhana
diatas, apakah kita yakin bahwa kita mampu berpartisipasi
dan mengisi lapangan pekerjaan pada delapan sektor yang
sudah disepakati untuk dilaksanakan pada MEA 2015? Mari
sejenak kita lihat kualitas tenaga kerja Indonesia seperti
yang dilansir oleh Badan Nasional Penempatan dan
Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia (BNP2TKI).

Pertama, pemerintah harus mampu untuk meningkatkan
keahlian tenaga kerja kita. Rencana ini dapat dilaksanakan
apabila program link and match dijalankan. Secara
sederhana, program ini mencoba mengaitkan antara
sektor pendidikan dan dunia kerja. Sektor pendidikan harus
berorientasi kepada dunia kerja sehingga menghasilkan
lulusan yang siap kerja. Di sisi lain, penyedia lapangan kerja
tidak perlu lagi melakukan pelatihan-pelatihan untuk
mempersiapkan tenaga kerja yang direkrutnya.

Program link and match harus sudah berjalan dengan baik,
sehingga industri dapat merekrut tenaga kerja siap pakai
dengan tingkat keterampilan yang sudah memadai melalui
pelatihan yang dilakukan oleh lembaga pelatihan. Untuk
itu, lembaga pelatihan (misalnya yang dimiliki oleh
Kementerian Ketenagakerjaan dan BNP2TKI) harus
mampu berperan sebagai jembatan antara institusi

Tabel 1. Profil Tenaga Kerja Indonesia Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Pendidikan S/D 30 November 2015
Jumlah Persentase
1, Pascasarjana 29 0,01
. Sarjana 1.481 0,59
3. Diploma 4,459 1,76
4, | smu I 64.297 | 125,41
5 SMP 899,234 35,21
5] sD 83.584 33,03
Total 253.084 100,00

Sumber: BNP2TKI 2015

Jika kita melihat data di atas, tiga besar level pendidikan
terbesar tenaga kerja Indonesia adalah tamatan SMP,
tamatan SD, dan tamatan SMU. Bahkan jika digabung, total
persentase ketiga besar level pendidikan tenaga kerja
Indonesia adalah 97,65%. Dengan kualifikasi seperti itu,
apakah kita bisa memanfaatkan momentum MEA dengan
ikut bagian dalam pemberlakuannya sebagai pemain atau
hanya sekedar menerima masuknya tenaga kerja asing
terampil atau sebagai penonton? Tentu harus disadari
bersama, dengan profil seperti itu, kita masih belum
mampu bersaing dalam era MEA 2015. Ada begitu besar
pekerjaan rumah yang harus diselesaikan oleh pemerintah
dalam menyiapkan tenaga kerja Indonesia untuk tahun
2016 mendatang.

www.skul.info

pendidikan dan pelatihan industri. Diharapkan,
kecenderungan yang semula berorientasi supply driven
dan belum mengakomodasi kebutuhan sektor industri,
akan berubah menjadi demand driven.

Kedua, pemerintah perlu memberdayakan lembaga-
lembaga pelatihan dan balai pelatihan yang ada untuk
dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia
sehingga pada akhirnya mereka dianggap berdaya saing
pada level ASEAN. Daya saing adalah kunci utama
pengembangan potensi tenaga kerja Indonesia agar bisa
masuk dalam pasar kerja ASEAN. Menurut Michael Porter,
daya saing tenaga kerja adalah produktivitas seseorang
dalam menghasilkan output. Daya saing di sini
menunjukkan kemampuan seseorang yang lebih unggul
secara kuantitas ataupun kualitas dalam menghasilkan
barang dan jasa pada skala nasional antardaerah ataupun
pada skalainternasional antar negara.

Lebih lanjut N. Gregory Mankiw dan Mark P. Taylor
menekankan pentingnya peningkatan kualitas sumber
daya manusia melalui peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman. Tiga hal ini yang dipandang
penulis mampu ditingkatkan melalui pendidikan formal
dan non formal (pelatihan). Pelatihan disini dilakukan
dengan tujuan menjalankan konsep link and match yang
telah disebutkan sebelumnya. Pelatihan calon tenaga kerja
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dilakukan agar para tenaga kerja sudah siap kerja ketika
direkrut, sehingga pihak pemberi kerja tidak perlu lagi
memberikan pelatihan maupun persiapan calon tenaga
kerja baru. Ketika tercapai relevansi antara pendidikan dan
kebutuhan dunia kerja, maka akan terjadi penyaluran
lulusan-lulusan atau tenaga kerja-tenaga kerja berkualitas
ke dalam dunia kerja.

Pelatihan yang diberikan sebenarnya dapat saja difokuskan
pada delapan kesepakatan sektor tenaga kerja (MRA) yang
telah disebut sebelumnya agar supaya tenaga kerja kita
menjadi pemain bukan hanya penonton dalam era MEA.
Akan tetapi, sektor lain yang juga menjadi andalan
perekonomian Indonesia seperti misalnya produk-produk
yang dihasilkan oleh UKM harus tetap mendapatkan porsi
perhatian yang cukup. Kementerian Ketenagakerjaan
sebenarnya telah bekerjasama dengan Badan Nasional
Sertifikasi Profesi (BNSP) dalam menyiapkan tenaga kerja
Indonesia untuk dapat bekerja di negara-negara ASEAN
(dalam konteks MEA). Syarat utama agar dapat bekerja di
era MEA 2015 adalah adanya pengakuan/sertifikasi
internasional untuk dapat bekerja di delapan sektor
tersebut. Untuk itulah, perlu digiatkan kegiatan pelatihan
agar supaya tenaga kerja terampil kita mampu
mendapatkan sertifikat yang dimaksud.

Akhir kata, ada satu kata kunci dalam mempersiapkan diri
ke dalam era MEA 2015, yakni peningkatan kualitas sumber
daya manusia sehingga memiliki daya saing. Peningkatan
kualitas tenaga kerja pada akhirnya akan menghasilkan
tenaga kerja yang terampil. Hal ini berkaitan dengan
elemen pergerakan bebas tenaga kerja terampil yang pada
akhirnya bertujuan untuk meningkatkan kompetisi di
antara tenaga kerja yang pada akhirnya akan menciptakan
pasar tenaga kerja yang semakin kompetitif dan
berkualitas. Peningkatan daya saing bisa didapat melalui
jalur pendidikan formal maupun melalui jalur pendidikan
non formal. Suka tidak suka, kita (tenaga kerja Indonesia)
harus mau meningkatkan kualitas sumber daya manusia
kita. Selain itu, siap atau tidak siap, era MEA 2015 akan
segera dimulai. Prinsip sederhana yang harus kita pegang
teguh bersama adalah Go Hard (mampu bersaing dan
menjadi pemain) or Go Home (tidak mampu bersaing dan
menjadi penonton).
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Pendahuluan
asyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) telah menjadi
fenomena yang penting bagi seluruh bangsa
ASEAN pada umumnya, dan bagi Indonesia
pada khususnya. MEA merupakan realisasi dari Visi ASEAN
2020, yang telah dinyatakan di dalam Framework
Agreement on Enhancing ASEAN Economic Cooperation di
tahun 1992. Pada ASEAN Summit yang ke-5 tahun 1992 di
Singapura, para Kepala Negara anggota ASEAN juga
menyepakati pendirian kawasan perdagangan bebas di
ASEAN (ASEAN Free Trade Area).

Kawasan tersebut telah mulai

Sean aktif diterapkan pada tahun
Concord Il di Bali, pada tanggal 7

Oktober 2003 para Kepala

Negara ASEAN mendeklarasikan

ekonomi masyarakat ASEAN

terhitung tahun 2020. Pada ASEAN Summit ke-12,
komitmen tersebut diperbaharui dengan menyetujui

F 2002. Pada saat Indonesia
pembentukan Masyarakat
Ekonomi ASEAN, yang
ASEAN Economic Community Blueprint, yang
mempercepat dilaksanakannya integrasi ekonomi

menjadi tuan rumah dari ASEAN
diproyeksikan menjadi integrasi
masyarakat ASEAN padatahun 2015.”

Bagaimana kebijakan hukum Indonesia terkait
pemberlakuan MEA 2015?

onsep Masyarakat Ekonomi ASEAN memiliki empat

pilar utama dalam mencapai tujuan akhirnya, yakni:

(1) Pasar tunggal dan basis produksi (Single market
and production base); (2) Wilayah ekonomi yang kompetitif
(Competitive economic region); (3) Pertumbuhan ekonomi
yang adil (Equitable economic development); dan (4)
Integrasi terhadap ekonomi dunia (Integration into the
Global Economy). Keempat pilar tersebut akan ditopang
dengan konsep aliran bebas, yang mencakup free flow of
goods, free flow of services, free flow of investment, free

Single market and Competitive economic

production base region

Fully integrated region in
the global economy

Equitable economic
development

investasean.asean.org

oleh Ida Susanti

flow of capital,
dan free flow of
skilled labour.?

Konsep free
flow ini
menghapuskan
segala bentuk
hambatan perdagangan, sehingga diharapkan akan
mampu menstimulasi pertumbuhan perekonomian
regional, yang berbasis pada pertumbuhan perekonomian
yang positif dari masing-masing negara anggota MEA.
Dengan dilaksanakannya sistem perdagangan bebas ini,
diharapkan seluruh negara anggota akan mampu
meningkatkan kesejahteraan warganya.

Namun demikian, apabila negara anggota MEA tidak siap
dalam menghadapi perdagangan bebas, maka negara
tersebut hanya akan menjadi pasar (tidak menjadi
produsen juga), hanya akan menjadi penonton (tidak
menjadi pelaku) perdagangan. Oleh karena itu, Indonesia
perlu membuat persiapan yang baik untuk membuat MEA
dapat bermanfaat menyejahterakan warganya.

Pada dasarnya pemerintah Indonesia telah berusaha untuk
mengantisipasi MEA dan mengarahkan pembangunan di
Indonesia yang searah dengan tantangan yang dihadapi
dalam masyarakat ekonomi yang bersifat lebih kompetitif.
Pada tahun 2014, Susilo Bambang Yudhoyono (Presiden Rl
saat itu) telah mengeluarkan sebuah Instruksi Presiden
Republik Indonesia Nomor 6 tahun 2014 tentang
Peningkatan Daya Saing Nasional dalam Rangka
Menghadapi Masyarakat Ekonomi Association of
Southeast Asian Nations.

Instruksi Presiden ini ditujukan kepada Menteri-Menteri,
Sekretaris Kabinet, Jaksa Agung, Kapolri, para Kepala
Lembaga Pemerintah Non Kementerian, para Gubernur,
dan para Bupati/Walikota untuk mengambil langkah-
langkah yang diperlukan sesuai dengan tugas, fungsi, dan
kewenangan masing-masing secara terkoordinasi dan
terintegrasi untuk melakukan peningkatan daya saing
nasional dan melakukan persiapan pelaksanaan
Masyarakat Ekonomi ASEAN yang akan dimulai pada tahun
2015. Instruksi tersebut jelas masih bersifat sangat umum
dan belum menunjukkan suatu strategi yang jelas,
bagaimana atau langkah-langkah apa yang harus
dipersiapkan secara terkoordinasi dan terintegrasi untuk
meningkatkan daya saing nasional. Hal ini menunjukkan
bahwa pemerintah masih harus menyusun rencana
strategi dan rencana program kerja jangka pendek dan
jangka panjang, yang disesuaikan dengan tantangan dari
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MEA.

Instruksi selanjutnya adalah terkait dengan penentuan
strategi/fokus pengembangan per bidang, yang mencakup:
pengembangan industri nasional; pengembangan
pertanian, pengembangan kelautan dan perikanan;
pengembangan energi; pengembangan infrastruktur;
pengembangan sistem logistik nasional; pengembangan
perbankan; pengembangan investasi; pengembangan
usaha mikro, kecil, dan menengah; pengembangan
ketenagakerjaan; pengembangan kesehatan;
pengembangan perdagangan; pengembangan
kepariwisataan; pengembangan kewirausahaan.

Di dalam instruksi ini jelas terlihat sektor yang dianggap
oleh pemerintah sebagai sektor penting untuk
dikembangkan, yang merupakan sektor yang paling harus
diperhatikan, untuk meningkatkan kemampuan bangsa
Indonesia berkompetisi di era perdagangan bebas di
ASEAN. Namun demikian, di dalam Inpres tersebut sama
sekali tidak diatur tentang bagaimana agar pengembangan
sektor-sektor tersebut dapat dilaksanakan secara optimal.

Selanjutnya Instruksi Presiden itu telah ditindaklanjuti oleh
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 37 Tahun
2014 Tentang Komite Nasional Persiapan Pelaksanaan
Masyarakat Ekonomi Association of Southeast Asian
Nations. Komite Nasional tersebut diketuai oleh Menteri
Koordinator Bidang Perekonomian. Tugas komite ini adalah
mengoordinasikan persiapan pelaksanaan MEA;
mengoordinasikan percepatan peningkatan daya saing
nasional dalam rangka pelaksanaan MEA; mengambil
langkah-langkah penyelesaian hambatan dan
permasalahan dalam persiapan serta pelaksanaan
Masyarakat Ekonomi ASEAN dan peningkatan daya saing
nasional; serta mengoordinasikan pelaksanaan sosialisasi
kepada seluruh pemangku kepentingan (stakeholder)
terhadap persiapan dan pelaksanaan Masyarakat Ekonomi
ASEAN serta peningkatan daya saing nasional.

Dari ketentuan ini, terlihat bahwa Komnas inilah yang akan
mengemban peran paling penting untuk menyusun

strategi, rencana tindak lanjut dan program yang sesuai
untuk membuat masyarakat Indonesia menjadi lebih
berdaya saing dan memiliki kemampuan untuk
berpartisipasi secara aktif dalam perdagangan bebas di era
MEA.

Selain itu, kita dapat mengkaji juga UU Perdagangan
Nomor 7 tahun 2014, yang pada saat dibuatnya ditujukan
untuk meningkatkan produk dalam negeri, meningkatkan
pendapatan dan daya saing produk dalam negeri.* Undang-
Undang Perdagangan inilah yang tampaknya secara
nasional diarahkan untuk mengantisipasi perdagangan
bebas yang menjadi tulang punggung dari MEA. UU
Perdagangan ini telah dibuat dalam konteks perdagangan
internasional. Beberapa peraturan yang mendukung ke
arah tersebut adalah ketentuan tentang Perdagangan
dalam negeri; perdagangan luar negeri; perdagangan
perbatasan; standardisasi (produk barang dan jasa);
perdagangan melalui sistem elektronik; pelindungan dan
pengamanan perdagangan; pemberdayaan koperasi serta
usaha mikro, kecil, dan menengah; pengembangan ekspor;
kerja sama perdagangan internasional; sistem informasi
perdagangan; dan ketentuan lain terkait kelembagaan.
Namun bila kita menilik pada pengaturan perdagangan di
dalam UU tersebut, jelas bahwa pemerintah telah
berusaha untuk menyusun kebijakan perdagangan dalam
konteks perdagangan internasional, yang menunjukkan
keseimbangan antara ekspor dan impor baik di sektor
barang danjasa.’

Selain itu, Pasal 38 dari UU Perdagangan mengatur tentang
Perdagangan Luar Negeri. Dalam ayat (1) dan (2) UU
tersebut ditegaskan bahwa Pemerintah mengatur kegiatan
Perdagangan Luar Negeri melalui kebijakan dan
pengendalian di bidang Ekspor dan Impor, yang diarahkan
untuk peningkatan daya saing produk Ekspor Indonesia;
peningkatan dan perluasan akses Pasar di luar negeri; dan
peningkatan kemampuan Eksportir dan Importir sehingga
menjadi Pelaku Usaha yang andal. Dengan memperhatikan
ketentuan tersebut, Pemerintah terlihat sedang
mengupayakan agar Indonesia dapat mencapai
keseimbangan perdagangan melalui ekspor maupun

www.tribunnews.com

MAJALAH PARAHYANGAN | Vol. lliNo. 1| 7




impor.

Selain itu, Pasal 38 (3) dari UU Perdagangan menegaskan
bahwa Pemerintah akan membuat Kebijakan Perdagangan
Luar Negeri, yang paling sedikit meliputi peningkatan
jumlah dan jenis serta nilai tambah produk ekspor;
pengharmonisasian Standar dan prosedur kegiatan
Perdagangan dengan negara mitra dagang; penguatan
kelembagaan di sektor Perdagangan Luar Negeri;
pengembangan sarana dan prasarana penunjang
Perdagangan Luar Negeri; dan pelindungan dan
pengamanan kepentingan nasional dari dampak negatif
Perdagangan Luar Negeri. Peraturan ini telah
menggambarkan tindakan konkrit yang dapat dilakukan
oleh Pemerintah terkait dengan kebijakan perdagangan
luar negeri, yang disinyalir akan mampu untuk, di satu sisi
meningkatkan perdagangan dari Indonesia ke luar negeri,
dan di sisi lain mampu untuk mengontrol perdagangan dari
luar negeri ke Indonesia.

Adakah kebijakan terkait MEA 2015 yang akan
mendorong potensi masyarakat Indonesia untuk
mengembangkan diri?

ebijakan pemerintah Indonesia dalam

mengantisipasi MEA, yang secara langsung terkait

dengan masyarakat Indonesia pada umumnya,
terutama tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
Mengapa UMKM menjadi penting? Pasar tunggal ASEAN
membawa tantangan tersendiri bagi sektor usaha dan
bisnis di Indonesia, di mana Usaha Kecil Menengah (UKM)
adalah industri yang paling banyak mendapatkan imbasnya
dalam menghadapi MEA 2015.

Dampak dari MEA adalah serbuan produk barang dan jasa
impor dari luar negeri yang menyerbu Indonesia. Padahal
sektor UKM adalah “the backbone of national economy”
(tulang punggung ekonomi nasional) karena
menyumbangkan sekitar sekitar 53% PDB nasional.® Oleh
karena itu, fokus pemerintah untuk mengembangkan
sektor UMKM diharapkan akan mendorong potensi
masyarakat Indonesia dalam persaingan usaha.

Berdasarkan Inpres No. 6 tahun 2014, pengembangan
UMKM diarahkan pada peningkatan daya saing UMKM
dari sisi pembiayaan; pengembangan daya saing dalam
rangka peningkatan eligibilitas dan kapabilitas daya saing
UMKM, mendorong pemberdayaan sektor riil dan daya
saing UMKM. Untuk mencapai tujuan tersebut,

Kementerian Koperasi dan UKM mendirikan Kelompok
Kerja MEA, yang secara berkesinambungan melakukan
pengembangan UMKM dengan melaksanakan sosialisasi
informasi terkait MEA; pengembangan kerjasama teknik di
bidang KUKM; workshop dan forum konsultasi
pengembangan UMKM dan koperasi; membuat rencana
strategis untuk mengantisipasi MEA bagi UMKM; ikut serta
mendirikan ASEAN SME Service Center, dan kegiatan-
kegiatan lain yang diupayakan dapat meningkatkan
produktivitas dan daya saing UMKM di pasar dalam negeri
maupun luar negeri.

Dengan memperhatikan tugas yang diemban oleh
Kelompok Kerja MEA ini, diharapkan program-program
yang fokus dalam meningkatkan produktivitas dan daya
saing UMKM dapat dilaksanakan, terutama program
terkait dengan pelatihan-pelatihan untuk mencapai
standar produksi, untuk memasarkan barang dan jasa dan
meningkatkan potensi lokal untuk dipasarkan ke tataran
internasional.

Bagaimana prospek tenaga kerja Indonesia dalam
menghadapitantangan MEA 2015?

engembangan Tenaga Kerja di dalam Inpres No. 6

tahun 2014 terfokus pada peningkatan daya saing

tenaga kerja dan peningkatan kompetensi dan
produktivitas tenaga kerja. Dengan memperhatikan kedua
hal ini, jelas bahwa peningkatan daya saing SDM harus
dilakukan dengan meningkatkan kualitas dan kompetensi
tenaga kerja Indonesia. Hal ini harus dilakukan dengan
menyediakan pendidikan yang berbasis kompetensi dan
sertifikasi terhadap pendidikan profesional yang dimiliki
oleh pekerja, sehingga pada saat mereka akan melamar
pekerjaan ke luar negeri, maka kompetensi mereka akan
diakui sesuai dengan sertifikasi yang dimilikinya.

Dalam MEA, negara anggota perlu menegosiasikan saling
mengakui kompetensi yang dikukuhkan melaluiijasah atau
sertifikat secara bilateral atau regional (bilateral / regional
mutual recognition, sebagaimana diatur dalam pasal 21
UU Perdagangan). Saat ini bidang jasa yang diprioritaskan
oleh UU Perdagangan mencakup 12 sektor, yaitu jasa
bisnis, jasa distribusi, jasa komunikasi, jasa pendidikan, jasa
lingkungan hidup, jasa keuangan, jasa konstruksi dan teknik
terkait, jasa kesehatan sosial, jasa rekreasi, kebudayaan
dan olahraga, jasa pariwisata, jasa transportasi dan jasa
lainnya. Penyedia perdagangan jasa wajib didukung tenaga
teknis yang kompeten.

ASEAN>,

SERVICE CENTER

8 | MAJALAH PARAHYANGAN | Vol. lll No. 1




ASEAN Mutual

“Recognition Arrangement

Framework on
Accountancy Services

Secara umum, dewasa ini tenaga kerja Indonesia memang
memiliki kualifikasi yang masih lebih rendah dibandingkan
dengan kebutuhan pasar kerja di era MEA. Oleh karena itu,
pemerintah harus segera melakukan pembangunan SDM
Indonesia secara terstruktur, dengan memperhatikan 12
sektor jasa yang diprioritaskan tersebut. Langkah pertama
yang paling mendesak adalah melakukan perbaikan
kurikulum pendidikan di Indonesia yang berbasis
kompetensi, sehingga ijasah mereka akan dapat
menunjukkan kemampuan apa yang dimilikinya bila dia
telah menyelesaikan suatu level pendidikan tertentu. Selain
itu, sertifikasi pendidikan profesi menjadi salah satu hal
wajib yang harus dipenuhi, agar pekerja Indonesia dapat
masuk di pasar kerja regional dan diakui kompetensinya.

Pengetahuan atau kemampuan apakah yang diperlukan
masyarakat Indonesia dalam menghadapi MEA 2015?
alam rangka memfasilitasi pergerakan penyedia
jasa terampil di Kawasan ASEAN telah
ditandatangani kesepakatan saling pengakuan
(Mutual Recognition Agreements) untuk 8 (delapan) jenis
tenaga terampil, yang mencakup MRA on Engineering
Services, MRA on Nursing Services, MRA on Architectural
Services, Framework Arrangement for Mutual Recognition
on Surveying Qualification, MRA on Tourism Professional,
MRA on Accountancy Services, MRA on Medical
Practitioners dan MRA on Dental Practitioners.

Artinya, bidang-bidang tersebut yang saat ini paling
mendesak untuk ditingkatkan kualitasnya, karena bila
tenaga kerja Indonesia di bidang tersebut tidak cukup
kompetitif, maka di satu sisi mereka tidak akan dapat
memasuki pasar kerja di ASEAN, dan di sisi lain lapangan

-
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pekerjaan mereka di dalam negeri juga dapat dimasukioleh
pekerja dibidang tersebut darinegara ASEAN lainnya. Oleh
karena itu, profesi di bidang teknik, keperawatan,
arsitektur, kualifikasi survey, kepariwisataan, akuntan,
dokter medis, dan dokter gigi merupakan bidang yang
paling prioritas untuk diperbaiki. Di samping itu, tentu
bidang-bidang lain harus juga diperhatikan peningkatan
kualitasnya, mengingat liberalisasi perdagangan jasa ini
tidak akan berhenti dan secara pasti bidang jasa yang
diliberalisasiiniakan diperluas.

Peluang dan tantangan pemberlakuan MEA bagi
Indonesia

ada dasarnya MEA dapat menciptakan peluang

untuk bangsa Indonesia. Untuk mengkaji hal

tersebut, kita perlu mengkaji dari segi 4 pilar MEA.
Pertama, dengan adanya suatu wilayah kesatuan pasar
berbasis produksi di kawasan ASEAN, maka arus barang,
jasa daninvestasi, modal dan tenaga kerja berketerampilan
tinggi dapat bergerak tanpa hambatan di ASEAN. Kedua,
wilayah ASEAN akan menjadi kawasan ekonomi yang
kompetitif. Oleh karena itu, segala kegiatan ekonomi di
ASEAN akan berlandaskan pada pemanfaatan teknologi (e-
commerce), perlindungan hukum (terhadap konsumen,
terhadap pemilik kekayaan intelektual) dan efisiensi,
keamanan dan integrasi (terhadap sistem transportasi).

Ketiga, MEA pun akan dijadikan sebagai kawasan yang
memiliki perkembangan ekonomi yang merata. Hal ini yang
menyebabkan Indonesia menjadi berkesempatan untuk
melibatkan semua kelompok ekonomi di Indonesia untuk
terlibat dalam perekonomian Indonesia. Mengingat saat ini
UMKM memiliki peran menumbuhkan hingga 54% dari
PDB Indonesia, peningkatan kualitas UMKM ini akan
menjadi salah satu hal penting. Dengan demikian,
mayoritas pelaku usaha di Indonesia akan mendapatkan
keuntungan dari MEA. Keempat, MEA akan diintegrasikan
dalam perekonomian global. Demi memperoleh
keuntungan dari MEA, masyarakat Indonesia harus
dipersiapkan untuk menggali keunggulan lokal Indonesia,
untuk dipromosikan ke tingkat regional dan global. Sebagai
contoh, membawa batik yang merupakan unggulan
budaya Indonesia untuk dapat diperdagangkan di level
global.

Walau demikian, MEA juga memiliki tantangan yang tidak
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kecil. Keempat pilar dari MEA tersebut selain menciptakan
peluang, juga menciptakan tantangan. Pertama, dengan
adanya suatu wilayah kesatuan pasar berbasis produksi di
kawasan ASEAN, maka produksi negara ASEAN lainnya
akan memasuki Indonesia dengan mudah dan menciptakan
pilihan yang dapat membuat pasar dalam negeri Indonesia
dikuasai oleh produk negara ASEAN lain. Kedua, sebagai
kawasan ekonomi yang kompetitif, banyak pelaku ekonomi
di wilayah negara anggota ASEAN lainnya yang telah
menjalankan proses ekonominya berbasis teknologi,
perlindungan hukum, efisiensi, keamanan, dan integrasi.
Bila pelaku usaha di Indonesia tidak mampu mengejar
ketertinggalan tersebut, maka dikhawatirkan mereka akan
menjadisemakin tertinggal.

Ketiga, sebagai kawasan yang memiliki perkembangan
ekonomi yang merata, pendidikan dan peningkatan
kapasitas bagi UMKM membutuhkan waktu yang relatif
panjang. Oleh karena itu, Indonesia harus mempercepat
proses peningkatan kapasitas bagi UMKM Indonesia.
Keempat, sebagai kawasan ekonomi yang terintegrasi

1. ASEAN Concord II, http://aseansec.org/15159.htm, diakses tanggal 21
Desember2015.

2. ASEAN Economic Community Blueprint,
http://aseansec.org/21083.pdf, diakses tanggal 21 Desember 2015.

3. Thinking Globally, Prospering Regionally - ASEAN Economic
Community 2015. http://www.asean.org/resources/item/thinking-
globally-prospering-regionally-asean-economic-community-2015,
diakses pada tanggal 21 Desember 2015.

4. Konsiderans Menimbang huruf b. UU No. 7 tahun 2014 tentang
Perdagangan.

5. Menurut pasal 4 ayat (2) UU Perdagangan, bidang jasa yang
diperdagangkan mencakup a. Jasa bisnis; b. Jasa distribusi; c. Jasa
komunikasi; d. Jasa pendidikan; e. Jasa lingkungan hidup; f. Jasa
keuangan; g. Jasa konstruksi dan teknik terkait; h. Jasa kesehatan dan
sosial; i. Jasa rekreasi, kebudayaan, dan olahraga; j. Jasa pariwisata; k.
Jasa transportasi; dan 1. Jasa lainnya.

6. Eldrida Pulungan, Perhatikan Sektor Jasa Menuju Masyarakat Ekonomi
ASEAN 2015. Tabloid Inspirasi, Vol 4, No.81,25 November 2013.

asianjournal.com

dengan perekonomian global, kompetisi dari pelaku usaha
dan pekerja Indonesia tidak hanya dengan mereka yang
berasal dari ASEAN, melainkan dari seluruh penjuru dunia.
Artinya, persaingan menjadi semakin berat.

Penutup
(llndonesia Tanah Airku, ASEAN Area Bisnisku”. Tagline
ini dihasilkan oleh Kelompok Kerja MEA dan
mengekspresikan sikap dan keyakinan bangsa
Indonesia dalam berpartisipasi aktif di era perdagangan
bebas ASEAN. Saat ini MEA memiliki peluang dan
tantangan untuk bangsa Indonesia. Namun demikian, bila
bangsa Indonesia tidak mampu menangkap peluang dan
mengantisipasi tantangan yang ada, dikhawatirkan bangsa
Indonesia hanya akan menjadi pasar dan bukan pelaku
dalam perdagangan bebas di tingkat ASEAN. Oleh karena
itu, kerja keras, koordinasi, dan integrasi rencana strategi
dari berbagai pihak terkait perlu dilakukan, agar upaya
untuk menghadapi MEA merupakan upaya nasional, dan
bukan upaya parsial atau individual.

Ida Susanti adalah dosen Fakultas Hukum Universitas Katolik
Parahyangan, Bandung, Indonesia. Dia lulus S1 dari FH Unpar,
Pendidikan Kenotariatan dari Universitas Padjadjaran, Pendidikan Master
Hukum dan Doktor Ilmu Hukum dari University of Groningen, the
Netherlands. Dia telah menjadi peneliti tamu di Max Planck Institute for
Comparative and International Private Law in Hamburg, Germany, the
Max Planck Institute for Social Law and Social Policy in Munich,
Germany, International Labour Organization in Geneva, Switzerland, dan
International Organization for Migration in Geneva, Switzerland.

Fokus penelitian yang digelutinya adalah di bidang Hukum Perdata
Internasional, Hukum Ketenagakerjaan, dan Hukum Perburuhan
Internasional, dengan penekanan khusus pada perlindungan hukum bagi
buruh migran, wanita, dan anak-anak. Publikasi internasionalnya
diterbitkan oleh Hephateus Publisher, the Netherlands berjudul “The
Conflict Rules on the Protection of the Rights of Migrant Workers”. Saat
ini dia mengajar di S1 maupun S2 dan telah aktif dalam kegiatan terkait
program peningkatan kapasitas masyarakat Indonesia.

Email: idasusanti mg@yahoo.com dan idanti@unpar.ac.id

Southeast Asia Map

www.catatanpena.com
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Rualitas Manusia,
Kunci Keterlibatan 4i dalom MEZA

asyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)

mencerminkan arus zaman, di mana batas-

batas semakin memudar di antara masyarakat
yang semakin saling terkoneksi. Untuk itu, kuncinya adalah
kualitas manusia. ltulah kesimpulan para pemerhati. Oleh
karena itu lembaga-lembaga pendidikan dan pelatihan
memegang peran penting. Bagaimana kira-kira gambaran
kualitas manusia Indonesia di antara sesama anggota
ASEAN dewasaini?

Pentingnya Pendidikan dan Pelatihan

ebuah kajian yang dilakukan oleh Monika Aring

bertajuk ASEAN Economic Community 2015:

Enhancing competetiveness and employability
through skill development, yang diterbitkan oleh
International Labour
Organisation Regional
Office for Asia Pacific
(2015) memberikan
gambaran penting.
Secara umum kajian ini
melihat adanya
tantangan bagi sistem-
sistem pendidikan dan
pelatihan di negara-
negara anggota ASEAN,
seperti kualitas tenaga
pengelola lembaga
pendidikan, relevansi
kurikula, keterkaitan
antara industri dan
sistem pelatihan (termasuk informasi pasar tenaga kerja,
layanan ketengakerjaan, magang untuk kaum muda, dan on
thejob training).

Monika Aring menekankan bahwa akan terjadi peningkatan
persyaratan keterampilan di ASEAN akibat integrasi yang
semakin mendalam, perubahan struktural, dan pola-pola
produksi baru. Perlu diperhatikan bahwa produksi akan
semakin menuju sektor-sektor industri dan jasa.
Pergeseran ini diperkirakan juga akan memberikan
kesempatan yang lebih baik kepada para pekerja
perempuan. Apabila kebijakan-kebijakan yang disusun
dapat diimplementasikan dengan baik, dengan penekanan
pada pengembangan kualitas manusianya, Monika Aring
melihat bahwa penduduk ASEAN akan semakin sejahtera.

Mismatch Keterampilan di Indonesia
ebuah survei World Bank yang ditujukan kepada para

pemberi kerja di Indonesia memperlihatkan persepsi
bahwa keterampilan-keterampilan inti dan

oleh: P. Krismastono Soediro

pengalaman praktis dianggap hampir sama pentingnya
dengan pengetahuan teoretis bagi kaum profesional dan
pekerja terampil. Inilah yang sering menjadi kekurangan
para manajer dan kaum profesional. Demikian pula
kemampuan berbahasa Inggris dan komputer. Para
pemberi kerja sering mengeluhkan kurangnya tingkat
keterampilan para pekerja, yang mengindikasikan
kesenjangan antara kenyataan dengan yang diharapkan.

Pada tahun 2010 lalu World Bank memperkirakan bahwa
sekitar 55 persen lulusan perguruan tinggi overqualified
dibandingkan pekerjaan yang dilakukannya, suatu
indikator mismatch yang tertinggi di ASEAN. Sementara itu
The Economist Intelligence Unit (2012) melihat bahwa
Indonesia sebenarnya tidak begitu tertinggal dalam jumlah
lulusan tetapi kekurangan pekerja terampil, apa pun
tingkat pendidikannya.
Meskipun tingkat
persaingan masuk
perguruan tinggi
maupun proses
kelulusannya cukup
ketat namun pekerja
berpendidikan tinggi
kurang berkorelasi
dengan ketersediaan
pekerja yang sangat
terampil. Keprihatinan
utama terletak pada
kualitas dan relevansi
pelatihan, yang kurang
memenuhi kebutuhan dan harapan pemberi kerja. Di
samping itu, perusahaan-perusahaan mengeluhkan pula
kurangnya kecakapan umum (generic skills) seperti
behavioural skills, critical thinking, dan bahasa Inggris.

Rekomendasi untuk Indonesia

elihat situasi pendidikan dan pelatihan

Indonesia secara umum, Monika Aring

memberikan rekomendasi antara lain: campur
tangan pemerintah perlu dikurangi di dalam sistem
pendidikan dan pelatihan; mengaitkan kerangka kualifikasi
nasional dengan kebutuhan industri; menyelaraskan
kerangka kualifikasi nasional dengan tujuan pembangunan
ekonomi dan sosial; meningkatkan jumlah lulusan
pendidikan teknis dan vokasional yang saat ini masih
sangat terbatas ditengah kebutuhan yang sangat besar.

Demikianlah, kualitas manusia menjadi kunci ketika
masyarakat Indonesia semakin interintegrasi dengan
ASEAN dan dunia. Bagaimana pandangan Anda sendiri
mengenai era MEA ini? Apa yang perlu kita lakukan?
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Pasundan

Makna Nama

ita mengenal nama Parahyangan sebagai 'nama lain'

untuk tatar Sunda. Secara geografis nama,

Parahiangan atau Parahyangan sering dikaitkan
dengan ProvinsiJawa Barat di zaman Indonesia Modern.

Nama tesebut bermakna banyak tergantung bagaimana
kita 'membaca'nya. Inilah keunikan nama dalam khazanah
Budaya Sunda. Jika para pendiri Unpar menggunakan nama
tersebut sebagai nama universitas kita, tentunya mereka
menemukan makna yang mendalam dari kata tersebut.
Nama tersebut sudah mengandung visi dan misi para
Pendiri Unpar. Seperti makna yang akan kita bedah itulah,
Unpar hendaknya berjalan pada jalurnya dalam rangka
mendidik orang-orang muda Indonesia.

Beberapa kemungkinan pemaknaan

da beberapa kemungkinan memberi makna untuk

kata Parahyangan. Pertama, Kita bisa menganggap

kata ini sebagai bentukan awalan 'Pa' dan akhiran
'an'. Persis dengan pembentukan kata benda yang berlaku
dalam tatabahasa Indonesia, pasangan awalan dan akhiran
'Pa-an' membentuk kata benda yang berarti tempat.
Parahyangan adalah tempat bersemayamnya 'rahyang'
(gelar terhormat untuk dewa-dewi) atau dewa-dewi.
Menurut Ekadjati, 'parahyangan' adalah tempat tinggal
para dewata. Bahkan dalam tafsir Sewaka Darma, salah satu
naskah kuno Sunda, 'parahyangan' adalah tempat tujuan
orang Sunda setelah wafat (Ekadjati 2009:178-179).
Berdasarkan tatabahasa seperti ini, kita hanya menjumpai
makna Parahyangan sebagai tempat dewata; tidak lebih
dariitu.

Kedua, pemaknaan kata 'parahyangan' dapat dilakukan
dengan tafsir filosofis atas data tentang simbol dan
pemaknaannya seperti yang disediakan berbagai bidang
ilmu. Untuk mendapatkan makna mendalam dari kata
tersebut kita bisa memecah kata 'parahyangan' menjadi

Gambar Rumah 'Parahu Kumureb' dikutip dari
https://1hS.googleusercontent.com/ xbaDQUA Ouo/TYImtH56hYI/AAA
AAAAABDk/JDn7DxNtg0OM/s400/paruhukumereb.jpg dalam
http://anangelnino.blogspot.co.id/2012/08/jenis-jenis-atap-bangunan-
sunda.html

ARAHYANGA N g—

'para’ dan 'hyang'. Kata 'para’ di sini lebih tepat disebut
'metafor’, atau ungkapan lain terhadap sesuatu hal.

Kata 'para' dalam kamus bahasa Sunda merujuk pada
bagian atas ruang yang berada di atap, dan di atas ruangan
yang kita tinggali. 'Para' dalam arsitektur rumah Sunda
digunakan untuk menyimpan barang atau pada masa
lampau tempat menyimpan bahan makanan yang tahan
lama (setelah diolah seperti dikeringkan). Konstruksi 'para’
pada bagian atas rumah dapat mengacu pada bentuk
perahu yang terbalik. Konstruksi perahu terbalik menurut
datailmu arsitektur terdapat pada rumah tradisional Sunda
yang disebut “Parahu Kumureb”.

Bentuk 'perahu terbalik' menjadi metafor yang penting
mengingat perahu merupakan simbol yang tak dapat
diabaikan dalam pola pikir masyarakat tradisional
Indonesia. Jakob Sumardjo (dalam bukunya Estetika
Paradoks) menyatakan perahu menjadi perlambangan
untuk 'dunia-besar' (makrokosmos) dan 'dunia-kecil’
(mikrokosmos). Dalam simbolisasi perahu tersebut,
manusia, lelaki dan perempuan, 'alam dewata' dan 'alam
manusia' bertemu. Dalam pola pikir masyarakat tradisional
di Nusantara, termasuk budaya Sunda, simbolisasi perahu
lebih mengedepankan makna tentang kehidupan itu
sendiri.

Hidup menjadi berarti ketika manusia menyadari bahwa
kehadirannya di 'dunia' ini adalah bagian dari konstelasi
jejalin unsur-unsur kehidupan yang lain. Jika mau diperinci
secara logis kita bisa menyatakan: dunia kecil menjadi
berarti jika dan hanya jika dunia manusia ini bekorelasi
dengan dunia atas. Lelaki menjadi sosok yang berarti jika
dan hanya jika ia bekorelasi dan menjadi bagian tak
terpisah dari perempuan. Dengan kata lain, simbol perahu
menguak kenyataan bahwa 'dunia' tempat kita hidup
menampilkan realitas yang kompleks dan korelasional.

Apa hubungannya simbolisasi perahu dengan 'para'?
Bentuk atap perahu terbalik mengingatkan manusia bahwa
rumah bukanlah sekedar tempat tinggal. Rumah menjadi
simbol bagi berlangsungnya kehidupan. Perahu terbalik
yang menjadi 'para’ merupakan ungkapan lain untuk
pengalaman hidup yang kompleks dan korelasional. Dalam
hal ini, bagian atap mewakili dunia atas (demikian menurut
Jakob Sumardjo) yang berkorelasi dengan bagian rumah,
ruangan-ruangan tempat manusia hidup dan berinteraksi
sebagai pria dan wanita, besar dan kecil dirumah itu.

Bagian rumah tidak bisa melepaskan diri dari atap sebagai
'dunia besar-atas' yang mengayomi dan melindungi 'dunia
kecil-tengah'. 'Dunia kecil-tengah' sendiri mempunyai
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tugas untuk mengolah 'dunia kecil-bawah'. Dunia kecil
kedua yang berada di bawah, atau 'tanah' menggambarkan
tempat manusia bekerja sehari-hari dan tempat mahluk
lain bertumbuh dan berkembang biak. 'Dunia kecil-bawah'
menjadi tempat manusia memuliakan kehidupan. Dengan
kata lain, terdapat matrik kompleksitas kehidupan seperti
digambarkan dalam tabel di bawah ini.

Horisontal/ Lelaki Perempuan
Vertikal Tua Muda
Dunia besar-atas
{atap/para)

Dunia kecil-tengah
(ruangan depan-
tengah-belakang)

Rumah sebagai realitas
kehidupan yang kompleksi
dan interaktif

Dunia kecil-bawah
(sawah, ladang/kebun,
peternakan)

Makna Parahyangan

pa makna 'Parahyangan' berdasarkan pendekatan

tafsir filosofis di atas? Pertama. Jika kita menilik

makna 'Para' sebagai 'pengayom dan perawat
kehidupan', makna 'Parahyangan' menjelaskan peran dan
tugas 'hyang' atau para cendekiawan (dalam konteks kita di
Unpar, dan berkaitan dengan kata 'Sancaya' dalam sesanti
Unpar). Tugas dari para cendekiawan, para sarjana dan
calon sarjana yang sedang belajar ialah mengayomi dan
melindungi dan merawat kehidupan. IImu pengetahuan
dan teknologi yang dipelajari tidak pernah hanya untuk
perkembangan ilmu dan teknologi (pandangan aliran
positivisme sains). Ilmu pengetahuan dan teknologi mesti
membawa manfaat (bukannya mudarat) bagi kehidupan
masyarakat di Nusantara. Tentu saja, pemaknaan ini sejalan

dengan makna sesanti kita.

Kedua. 'Para' sebagai bagian atas rumah menegaskan
makna 'Parahyangan’ sebagai 'rumah'. Maksudnya, Unpar
bukanlah sekedar gedung tempat sekumpulan orang
bekerja, mencari nafkah, mengajar, dan belajar. Unpar
lebih dari itu adalah sebuah rumah. Di dalamnya ada 'tiga
dunia yang bersatu-padu'. Tiga dunia itu ialah 'dunia atas,
dunia tengah dan dunia bawah'. Tiga lapis metaforik ini
tentu saja menandai adanya interaktivitas di antara unsur-
unsurnya. Tentunya bukan maksudnya mengartikan 'dunia
atas' sebagai lapisan para pimpinan dan dosen, 'dunia
tengah' sebagai tempat tenaga kependidikan dan 'dunia
bawah' tempat mahasiswa belajar. Bukan. Penafsiran
sepertiitu salah kaprah.

Ketiga. Jika Unpar sebuah rumah maka kita mengandaikan
selalu terjadi interaktivitas dialogis di antara ketiga unsur
dalam civitas academica Unpar. Dengan kata lain, sebagai
orang yang belajar, cendekiawan-wati, warga Unpar selalu
berinteraksi dengan Yang llahi sebagai sumber kekuatan
dan kemampuan berpikir yang bijak dan bajik. Interaksi
dengan llahi ini menjadi pokok (Bakuning Hyang) bagi
interaktivitas di antara warga Unpar sebagai guru dan
murid, sebagai tenaga pendidik dan kependidikan, sebagai
pimpinan dan orang yang dipimpin. Interaktivitas tersebut
pada gilirannya akan membuat sains dan teknologi yang
menjadi 'dunia bawah' bermanfaat bagi masyarakat
Nusantara.

Pemaknaan 'para’ seperti di atas membawa kita pada cita-
cita Pendiri Unpar dan amanat dalam sesanti Unpar.
Semoga makna tersebut tetap menjadi inspirasi bagi kita
semua yang menjalani Unpar sebagai kenyataan hidup
yang kompleks dan interaktif. Dirgahayu Unpar ke-61.***
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Wahana Pencari Kerja untuk Mengembangkan

Diri

Unpar Career Expo & Seminar 2015

= r—

N

usat Pengembangan Karir Unpar

kembali menyelenggarakan

Unpar Career Expo & Seminar.
Penyelenggaraan yang keempat kalinya
ini diadakan di dua lokasi, yakni
Operation Room Unpar untuk ajang
seminar dan Hotel H Clarity sebagai
lokasi career expo. Seminar selama 3
hari terbagi ke dalam 5 topik dan
dihadiri oleh bermacam kalangan, baik
mahasiswa maupun umum. Mahasiswa
yang mengikuti seminar tak hanya
berasal dari Unpar saja, tapi juga dari
ITB, Unpar, Politeknik Bandung,
Unikom, Itenas, dan lain sebagainya.

Pada hari Senin, 26 Oktober 2015,
seminar dibawakan oleh Frank
Landsman, M.A. dan dihadiri 171 orang
peserta. Frank menyajikan seminar
dengan tema “How to "'WOW!' Your
New Boss” yang membahas cara-cara
atau tips bagi para pelamar dalam
menghadapi interview dalam Bahasa
Inggris dan persiapan bagi para fresh
graduate dalam menghadapi situasi
dan kondisi di dunia kerja. Keesokan
harinya, 27 Oktober 2015, hadir
Achmad Yahya Sjarifuddin, Project
Manager PT Cyberindo Aditama
dengan tema “Workspace in Digital
Era”.

Seminar yang dibawakan oleh Achmad
membahas akses terhadap dunia kerja

_Seminar persiapan karir/Panitia
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melalui kecanggihan dan kemajuan
teknologi digital. Seminar yang dihadiri
oleh 181 orang peserta ini dilanjutkan
dengan topik “Berkarir di Otoritas Jasa
Keuangan”. Sesi ini dibawakan oleh
Bayu Bandono, Deputi Direktur
Pelaksanaan SDM Otoritas Jasa
Keuangan. Topik yang diangkat pada
sesi ini berkisar pada fungsi dari OJK,
bidang-bidang pekerjaan yang terkait
dengan OJK, pengaruh kebijakan OJK
dalam dunia perbankan, asuransi, dan
keuangan.

Di hari ketiga, seminar sesi pertama
dibawakan oleh Raechanan Syafei,
Independent Consultant HR Gunung
Sewu Group, dengan tema “Create,
Build, Execute Your Destiny”. Sebanyak
125 orang peserta hadir dan mendapat
pemahaman mengenai pembentukan
karakter dengan tujuan agar para fresh
graduate dapat mulai membentuk,
membangun masa depannya serta
berusaha menjalani proses
kehidupannya terutama
mempersiapkan diri dalam menerima
tantangan di dunia kerja. Setelah
seminar tersebut, sesi dilanjutkan
dengan pemaparan dari Nilam Sari,
owner Kebab Baba Rafi. Tema sesi ini
adalah “Taklukkan Dunia dengan
Wirausaha” dengan tujuan mengajak
peserta untuk berani menciptakan

3 Jkntrlan pengunjung career expo/Ranitia

Suasana career expo/Panitia

suatu Iaan erwirausaha sehingga
dapat menciptakan lapangan
pekerjaan.

Career Expo

ementara itu, pada hari Jumat

dan Sabtu, 30 dan 31 Oktober

2015, diselenggarakan career
expo. Seperti pada penyelenggaraan
sebelumnya, selain career expo,
diadakan pula presentasi perusahaan
peserta career expo serta interview.
Penyelenggaraan kali ini diikuti 25
peserta, yakni Unpar, Indomaret Group,
Wacker Chemical (South Asia) PTE.
LTD., PT Sinar Continental, CBN
Internet, PT Ateja, PT Bank OCBC NISP,
PT Astra International, PT Astra Honda
Motor, Toyota Astra Motor, Toyota
Motor Manufacturing Indonesia, PT
Akur Pratama (Toserba Yogya), PT
Wahana Wirawan (Indomobil Nissan),
AXA Service Indonesia, PT Bank
Sinarmas Tbk., PT A. J. Sequis Life, PT
Honda Prospect Motor, PT Daya
Adicipta Mustika, PT Bank CIMB Niaga,
PT Mandiri Tunas Finance, PT Graha
Seribusatu Jaya (Central Spring Bed), PT
Lautan Luas Tbk., PT Asuransi
Sinarmas, Torrecid Indonesia, dan The
British Institute.

(Pusat Pengembangan Karir)
iy
i



Kumpulan refleksi tentang
Ip dan perjuangan pada dosen

ertempat di Mgr. Geisse Lecture

Theatre FISIP, diselenggarakan

peluncuran buku Skat Jados.
Buku ini merupakan kompilasi tulisan
komtemplasi-aksi dari para dosen
Unpar yang pernah mengikuti
workshop Sang Guru Sang Peziarah 2.
Acara dilangsungkan pada tanggal 27
November 2015 dan dihadiri pimpinan
Universitas, para kepala unit kerja,
penulis buku yang juga merupakan para
dosen Unpar, Romo Agustinus Mintara
Sufiyanta, SJ selaku editor buku, Prof.
Robertus W. Triweko dan A.H.
Djojoadikusumo yang akan berbagi
pengalaman mengajar.

TN
(LR
Hapniy,
st 111
mh

Pendidikan Kanisius.

Acara berlanjut pada diskusi tentang
buku bersama editor dan para penulis.
H. Endar Suhendar, S.S., M.Hum.
memandu jalannya diskusi bersama
Romo Mintara, SJ. Saat ditanya
mengenai proses penyusunan buku ini,
Romo Mintara, SJ menjelaskan bahwa
buku ini melewati proses yang cukup
mengasyikan dan juga penuh
tantangan, terutama dalam
pengelompokkan tulisan. “Saya
akhirnya mengelompokkan tulisan
menjadi tiga bagian, Kehadiran,
Keterlibatan, dan Kesetiaan”, ujarnya.
Sementara itu, ketika disinggung
mengenai judul buku, Romo Mintara
mengambil tulisan karya Fiona Ekaristi
Putri.

Kegiatan diawali dengan doa dan
menyanyikan lagu Indonesia Raya, yang
disambung dengan laporan kegiatan
dari Agus Sukmana, Kepala Pusat
Inovasi Pembelajaran. Dalam
laporannya, Agus mengucapkan terima
kasih atas kontribusi para dosen yang
berkenan untuk menuangkan refleksi
pribadinya sebagai dosen. Agus juga
menambahkan bahwa royalti dari
penjualan buku Skat Jados sepenuhnya
akan disumbangkan kepada Yayasan

Setelah pemaparan dari editor, para
penulis kemudian bergabung di atas
panggung untuk berbagi pengalaman
menjadi bagian penulis buku Skat
Jados. Beberapa dosen berkisah bahwa
mereka awalnya mengalami
kebingungan untuk memulai sebuah
tulisan. Namun, setelah berdialog
dengan Romo Mintara, akhirnya para
dosen, yang rata-rata dosen muda ini,
bisa menulis. Pesan sederhana dari
Romo Mintara memberikan
peneguhan, “Tulislah semuanya dengan
jujur”, ujar Romo.

(MA/BS)
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Meningkatkan Mutu Penelitian dan Pengabdian

Masyarakat

Dies Natalis ke-55 Fakultas Teknik

ertempat di Ruang Audiovisual

Fakultas Teknik, diselenggarakan

Dies Natalis ke-55 Fakultas
Teknik. Kegiatan yang dilaksanakan
pada tanggal 5 November ini diisi
dengan serangkaian kegiatan seperti
orasi, kolokium, dan pemaparan
program kerja pengabdian masyarakat
para mahasiswa. Di samping itu, ada
pula penghargaan bagi mahasiswa
berprestasi. Sejalan dengan visi dan
misi Unpar untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
yang relevan bagi pembangunan
bangsa dan keutuhan alam ciptaan
dengan menggali potensi lokal untuk
dibawa ke tataran international, maka
tema dies kali ini adalah “Tantangan 55
Tahun Fakultas Teknik Unpar dalam
Menggali, Menerapkan, dan
Mengembangkan Nilai Kearifan Lokal
dalam Proses Pembelajaran”.

Acara dimulai dengan doa pembukaan
dan menyanyikan lagu Indonesia Raya
dan Hymne Unpar yang dilanjutkan
dengan sambutan dekan. Dr. Johannes
Adhijoso Tjondro mengucapkan syukur
atas 55 tahun usia FT. Adhijoso juga
menekankan bahwa pengabdian
masyarakat menjadi poin penting.
“Lakukanlah pengabdian masyarakat
yang tidak sekedar terapan atau
insidentil, tetapi sebuah pengabdian
yang merupakan solusi mendasar
terhadap suatu masalah yang ada
dalam atau dihadapi masyarakat.
Pengabdian masyarakat juga dapat
melalui suatu proses penelitian,”
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ujarnya.

Selain itu, proporsi SKS beban kerja
antara pengajaran, penelitian, dan
pengabdian masyarakat harus dibuat
seimbang. Dosen peneliti juga
diharapkan mempunyai linieritas dalam
road map penelitiannya, sehingga
kedalaman dari penelitiannya dapat
diterapkan dan terpakai di masyarakat.
Sementara itu, dalam laporannya,
Adhijoso menyampaikan bahwa banyak
kerja sama yang telah dibangun FT
dengan pihak internasional.

Setelah laporan dekan, acara
dilanjutkan dengan sambutan dari
Rektor. Mangadar Situmorang, Ph.D.
menyampaikan apresiasi kepada
mahasiswa FT yang diraih dalam 1
tahun terakhir ini. Tak lupa Mangadar
juga mengucapkan terima kasih kepada
seluruh tenaga kependidikan atas karya
yang diberikan, dosen dan Guru Besar
atas jasa pengabdian dan dedikasi bagi
Unpar.

“Penghargaan atau apresiasi tersebut
layak dan pantas disampaikan karena
dua hal. Pertama, fakultas ini telah
berkontribusi menghasilkan lulusan
para sarjana di bidang Teknik Sipil dan
Teknik Arsitektur. Mereka berkarya
dalam pembangunan nasional, baik
lewat lembaga pemerintahan, lembaga
swasta, maupun menjadi dosen dan
peneliti. Alasan kedua terkait dengan
jasa FT terhadap reputasi dan
popularitas Unpar. Proses

36
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Fauzi, Ir., M.T. dengan judul Dinamika

M

pembelajaran dan pendidikan yang
tetap terjaga dengan sangat baik,
kualitas dan kinerja para dosen pada
level yang tetap tinggi, dan antusiasme
para calon mahasiswa, semuanya
menjadi indikasi positif dari nama baik
dan kualitas Unpar,” ujar Mangadar.

Acara kemudian beranjak pada orasio
dies yang disusun oleh Dr. Bachtiar

dan Kebertahanan Arsitektur
Masyarakat Lokal (Jawa Pesisir) dalam
Konteks Perubahan: Menuju
Pembelajaran Berdasarkan Nilai
Kearifan Lokal, pemberian
penghargaan, ramah tamah, kegiatan

£ kolokium, dan pemaparan kegiatan
B pengabdian oleh para mahasiswa.



Pieterspark kini menjadi Taman Balai Kota

sumber: Album Bandoeng Tempo Doeloe (edisi 200 tahun Bandung)
Sudarsono Katam & Lulus Abadi, Khazanah Bahari, Bandung, 2010



Pemuda Bersatu
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embaga Kepresidenan Universitas

Katolik Parahyangan mengadakan

Peringatan Sumpah Pemuda yang
bertema “Pemuda Bersatu Bergerak
Untuk Indonesiaku”. Acara yang dikenal
dengan nama Persada 2015 (Peringatan
Sumpah Pemuda 2015) ini, dibagi ke
dalam tiga rangkaian acara. Acara

Rangkaian acara berlanjut pada tanggal
27 Oktober 2015 dengan konsep dialog
kepemudaan. Panitia menyajikan
konsep dialog yang berusaha
membawa kembali nuansa kongres
kepemudaan Sumpah Pemuda tahun
1928. Hadir pada acara ini perwakilan
BEM se-Jawa Barat. Pencarian solusi
atas isu kepemudaan yang melibatkan
mahasiswa menjadi inti dari dialog
kepemudaan ini.

pertama berupa seminar kepemudaan
yang diadakan pada tanggal 26 Oktober
2015 bertempat di Gedung Serba Guna
Balaikota Bandung. Seminar
menghadirkan pembicara dari kalangan
pemerintah, praktisi dan profesional,

Pada hari terakhir rangkaian Persada
2015, yang juga menjadi puncak
peringatan Hari Sumpah Pemuda,
diselenggarakan gerakan sosial yang
bekerja sama dengan Dinas Pemuda
dan Olahraga. 28 Oktober 2015,
mahasiswa Unpar beserta pemuda-
pemuda Kota Bandung yang berasal

Dino Patti Djalal

antara lain Dino Patti Djalal, Zivanna
Letisha Siregar, Asep Kambali, Anhar
Gonggong, Ridwan Kamil, Bima Arya,
Budiman Sudjatmiko, dan Andri Rizki
Putra.
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Mahasiswa

dari berbagai kalangan turun ke jalan
untuk menyuarakan semangat
kepemudaan dan keterlibatan kaum
muda dalam pembangunan daerah.
Dalam kegiatan ini, dibagikan juga
gantungan kunci sebagai simbol
penyebaran semangat keterlibatan
tersebut.

(Panitia Persada 2015/BS)



Sudah Cukupkah Partisipasi Orang Muda
dalam Pembangunan?

Workshop partisipasi orang muda dalam pembangunan di kota Bandung.

andung Youth Forum, sebuah

forum berbagai komunitas di

Bandung, pada tanggal 18-19
November 2015 menyelenggarakan
diskusi pemuda. Diskusi ini bertajuk
“Workshop Partisipasi Orang Muda
dalam Pembangunan di Kota
Bandung”. Bandung Youth Forum
menggandeng Himpunan Mahasiswa
Program Studi Ilmu Administrasi Publik
(HMPSIAP) Unpar, Dinas Pemuda dan
Olahraga (Dispora) Kota Bandung, dan
Lembaga Donor Save The Children.

Bandung Youth Forum merupakan
sebuah forum yang menghimpun
kelompok dan komunitas yang ada di
Bandung, seperti komunitas seni,
sejarah, siswa, mahasiswa, hingga
kaum difabel.

Kegiatan workshop berlangsung di Aula
Sekolah Pascasarjana Unpar. Rangkaian
acara dibuka oleh Dekan Fakultas limu
Sosial dan llmu Politik, Dr. Pius Sugeng
Prasetyo. Dalam sambutannya, Pius
mengucapkan selamat datang dan
berdiskusi membahas partisipasi orang
muda bagi kota Bandung. Setelah
sambutan Pius, acara disambung
dengan sambutan dari Kepala Dinas
Pemuda dan Olahraga Kota Bandung,
Dr. Ir. H. Aji Giyatmiko S., M.Si. Dalam
sambutannya, Aji menekankan bahwa

WORKSHO FARTISIPAS]
CRANG MUDA DALAM PEMBANGUMNAN
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orang muda merupakan ujung tombak
bangsa ini. “Dalam forum ini,
diharapkan orang muda tidak
membawa kepentingan komunitas
masing-masing, tapi menjadi satu
forum bersama untuk membahas
permasalahan di kota Bandung”, ujar
Aji.

Hadir pula dalam acara ini, Susana Ani
Berliyanti, Drs., M.Si dan Trisno Sakti
H., S.IP., M.A. (dosen program studi
Ilmu Administrasi Publik), serta Sony
Teguh Prasatya, S.Sos., M.M. (Kepala
Bidang Pemuda Dispora). Selain itu,
hadir para pemuda dari berbagai
komunitas seperti Asian African
Reading Club, Pemuda Da'wah, PEC,
Sekretariat Anak Merdeka Indonesia
(SAMIN), KMT (Teater), Pelangi
Euforia, Transparan, KAP Indonesia,
BILIC, FOKUS (Forum Komunikasi
Siswa), Gerkatin, Inspirator Muda
Nusantara, Karang Taruna Kecamatan
Cidadap, Turun Tangan Bandung,
Nebengers, UNINUS, KMT ISBI
Bandung, Yayasan Bahtera, Warung

il sl ki) -....nl_.&.]

Imajinasi, FJB, APl Bandung, Laskar
Inggit, Gerkatin (Volunteer Bahasa
Isyarat), Deutschclub Bandung, Ruang
Film Bandung, Kompak's, Forum
Lingkar Pena dan BSLF.

Acara dilanjutkan dengan Satelite
Meeting, yang terdiri dari Forum
Pimpinan Komunitas dan Forum Orang
Muda. Para pimpinan komunitas
menyepakati adanya sebuah kewajiban
untuk melakukan regenerasi setiap
tahun pada komunitas masing-masing.
Sementara itu, pada Youth Forum,
dibahas kembali awal mula pendirian
Bandung Youth Forum

Kegiatan selama dua hari ini dilanjutkan
dengan Focus Group Discussion dengan
topik diantaranya Isu Pembangunan
Kaum Muda, Usulan Program Kerja
Bandung Youth Forum, Tindak Lanjut
dan Rekomendasi Bandung Youth
Forum, serta pembahasan teknis
audiensi dengan Walikota Bandung dan
DPRD Kota Bandung. Hasil diskusi
mengerucutkan tiga fenomena sosial
terkait partisipasi orang muda saat ini
yang nantinya akan diupayakan
menjadi fokus dari pemerintah, yakni

| isu kesehatan, pendidikan, dan

pemuda.

(Panitia)
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Global

Perubahan lklim:

Lampu Hijau

dari Paris

oleh P. Krismastono Soediro

Fakta menunjukkan bahwa suhu Planet Bumi kita telah meningkat. Sebagian besar peningkatan suhu rata-
rata global kemungkinan besar disebabkan oleh meningkatnya konsentrasi gas-gas rumah kaca akibat
aktivitas manusia melalui efek rumah kaca. Kita menghadapi persoalan bersama: perubahan iklim, yaitu
perubahan dalam distribusi pola cuaca secara statistik. The United Nations Climate Change Conference di
Paris, 30 November — 12 Desember 2015 yang lalu membuahkan kesepakatan bersejarah. Sebelumnya,
Paus Fransiskus menerbitkan Ensiklik Laudato si' yang mengajak umat manusia menyadari dan bertindak

konkret mengatasi persoalan bersama ini.

iperkirakan pada tahun 2100 suhu Planet Bumi

akan meningkat sekitar 4 hingga 5 °C. Peningkatan

sebesar ini akan membawa perubahan iklim yang
begitu dahsyat. Semakin waktu berjalan kemungkinannya
akan bertambah dengan permukaan air laut yang
meningkat, curah hujan yang meningkat, lebih sering
terjadi banjir, cuaca ekstrem, dll., yang membawa dampak
pada pertanian, persoalan
pangan, kesehatan, energi,
infrastruktur, dan ujungnya
keberlanjutan kehidupan.
Nah, bagaimana kenaikan
suhu tersebut direm?

Konferensi PPB tentang
Perubahan Iklim di Paris
menyetujui perjanjian untuk
mengurangi emisi gas rumah
kaca secepat mungkin. Selain
itu disepakati bahwa kenaikan
suhu global ditargetkan jauh
dibawah 2°C, dan menempuh
upaya-upaya untuk membatasinya menjadi 1,5°C.

Kesepakatan Paris tercatat sebagai perjanjian pertama yang
melibatkan semua negara untuk mengurangi emisi karbon.
Usaha serupa gagal diwujudkan dalam konferensi di
Kopenghagen tahun 2009. Menurut para pengamat, alasan
utama konferensi gagal pada waktu itu adalah upaya untuk
menetapkan sasaran pengurangan emisi pada masing-
masing negara. Ketika itu, banyak negara seperti Cina, India
dan Afrika Selatan tidak bersedia menerima syarat yang
dianggap akan menghambat laju pertumbuhan ekonomi
dan pembangunan.

Hasil Konferensi Paris menggembirakan umat manusia.
“We've shown what's possible when the world stands as
one,” kata Barack Obama sesudah Konferensi Paris berakhir.
“Our collective effort is worth more than the sum of our
individual effort,” kata Laurent Fabius, Menteri Luar Negeri
Perancis. Lampu hijau bersinar dari Paris. Semua negara
berjanji melalui Intended Nationally Determined
Contributions (INDC). Memang hasil Konferensi Paris tidak

benar-benar sempurna dan terdapat bagian-bagian yang
tidak mengikat, namun sekurang-kurangnya semua pihak
sepakat mengenai persoalan bersama ini dan berupaya
mengatasinya. Ini mencerminkan telah terjadi pergeseran
prioritas internasional. Ini menunjukkan bahwa perubahan
iklim benar-benar telah menjadi perhatian utama umat
manusia secara bersama.

Selanjutnya, kerja-kerja nyata
telah menanti untuk
mewujudkan komitmen yang
disepakati bersama di Paris.
Uni Eropa dan Amerika
Serikat sudah banyak
melakukan diet karbon.
\Tiongkok, negara
penyumbang terbesar emisi
karbon harus berjuang keras;
bagaikan orang yang masih
suka makan junk food, namun
harus segera mengurangi
kebiasaan makan junk food
itu.

Setiap negara akan berjuang menghadapi tarik-menarik
ekonomi-politik jangka pendek seperti pertumbuhan
ekonomi, kesejahteraan sosial, hingga kepentingan bisnis.
Tetapi yang pasti, dalam jangka panjang pembicaraan
mengenai pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan sosial,
dan kepentingan bisnis tidak akan berarti apabila suhu
Planet Bumi terus meningkat dan perubahan iklim semakin
nyata.

Bukan hanya negara-negara, perusahaan-perusahaan pun
diharapkan terlibat dalam upaya bersama umat manusia
ini. Apple, Google, Microsoft berada di antara perusahaan-
perusahaan besar terbaik yang berupaya melindungi
Planet Bumi. Bagaimana dengan perusahaan atau
lembaga anda?
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Setia, Sosial, Sportif, Solider, Sepi ing Pamrih

Peluncuran buku Peter Eko Sutioso, sosok yang setia mengabdi bagi Unpar

“Apa yang kamu tabur, itulah yang
kamu tuai”. Peribahasa itu sepertinya
tepat untuk menggambarkan sosok
Peter Eko Sutioso. Pengabdian selama
25 tahun bagi Unpar menjadi sebuah
bukti loyalitas Peter Eko Sutioso.
Banyak karya yang sudah
dipersembahkan Peter Eko bagi Unpar,
banyak kisah yang terus dikenang oleh
keluarga dan para sahabat. Semua itu
terangkum dalam sebuah buku yang
berjudul “Setia, Sosial, Sportif, Solider,
Sepi ing Pamrih: 75 Tahun Peter Eko
Sutioso”.

Buku ini diluncurkan pada tanggal 28
November 2015. Peluncuran buku ini
dihadiri oleh keluarga Peter Eko,
keluarga besar Unpar, keluarga besar
Bank OCBC NISP, Yayasan Sekar
Mawar, Yayasan Peduli Masyarakat
Paroki St. Laurentius Bandung, Yayasan
Krematorium Bandung, rekan-rekan
Lembaga Karya Kesehatan, teman-
teman PMKRI (Persatuan Mahasiswa
Katolik Republik Indonesia), para
kontributor dan penulis buku, Popong
Otje Djundjunan (anggota DPR Rl), dan
segenap undangan.

Rangkaian acara dimulai dengan misa
syukur yang dilanjutkan dengan
persembahan lagu dari Paduan Suara
Mahasiswa Unpar yang membawakan
lagu berbahasa Latin, Jawa, dan Sunda.
Setelah itu dilanjutkan dengan
penayangan slide perjalanan hidup
Peter Eko serta persembahan ODE
(sajak lirik) yang dibuat dan dibacakan

‘eler LKO SUTI0S

et

oleh Djuniyanto. Setelah persembahan
ODE, acara beranjak pada sambutan.
Berturut-turut sambutan dari
Mangadar Situmorang, Ph.D. (Rektor
Unpar), Pramukti Surjaudaja, M.B.A.
(Presiden Komisaris Bank OCBC NISP).
Pst. A. Bogaartz, OSC (Pastor Kepala
Paroki St. Laurentius Bandung), Ir. lwan
Supriadi (rekan PMKRI dan Yayasan
Unpar), Prof. Ridwan S. Sundjaja
(sahabat dan Guru Besar Unpar),
Popong Otje Djundjunan (membacakan
puisi karya pribadi), Vonny Sutioso
(adik), dan Mgr. Antonius Subianto

Bunjamin, OSC (Ketua Pembina

Yayasan Unpar).

=

Selain itu, ada pula penampilan tari
tradisional dari tim tari Bank OCBC
NISP, pemotongan tumpeng, dan
santap siang bersama diiringi alunan
lagu berbahasa Belanda dengan alunan
keroncong dari Tim Keroncong Unpar).

Sikap sederhana pun ditunjukkan Peter
Eko. Dalam sambutan sesaat setelah
peluncuran buku, Peter

JiAPry BIRTHDAY

. PETER ERO SUTIOSO0.
mengungkapkan terima kasih yang
sangat mendalam kepada keluarga,
para rekan dan sahabat yang telah
mendampingi dan memberikan
dukungan selama ini. Peter beserta istri
dengan setia berdiri di depan pintu
masuk aula untuk menyambut para
undangan yang hadir sesaat sebelum
acara dimulai.

Buku Peter Eko

Buku 75 Tahun Peter Eko Sutioso
merupakan sebuah buku kumpulan
kesan dan pengalaman hidup rekan-
rekan Pak Peter Eko Sutioso saat
berhubungan dengan Pak Peter Eko.
Buku ini diterbitkan oleh Unpar Press
dengan editor P. Krismastono Soediro.
Buku ini diluncurkan bersamaan
dengan misa dan perayaan syukur
ulang tahun ke-75 Peter Eko Sutioso
sebagai bentuk apresiasi atas jasa-jasa
beliau bagi Unpar dan Bank OCBC
NISP. Buku ini berukuran 17 x 17 cm
dengan ketebalan 512 halaman dan
terbagi menjadi 5 bagian. Para
kontributor buku ini terdiri dari
berbagai kalangan, yakni rekan kerja di
Bank NISP (OCBC NISP), rekan di
lingkungan Unpar, para sahabat,
keluarga, dan para gembala utama (5
orang uskup).
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rosiding Peran Inovasi dalam Perbaikan Sistem

Industri merupakan bentuk publikasi para akademisi

di bidang perancangan dan pemodelan sistem
khususnya yang meneliti di area inovasi dalam perbaikan
sistem industri. Sebagai bagian dari masyarakat ilmiah, para
akademisi dan peneliti menjadikan prosiding ini sebagai
sarana diseminasi ide pengembangan ilmu, transfer ilmu
serta pengalaman praktik demi perbaikan sistem industri
yang nantinya berujung pada peningkatan martabat
manusia.

Para akademisi dari berbagai perguruan tinggi dan industri
di Indonesia telah mengirimkan 47 abstrak dan makalah
untuk dipublikasikan pada prosiding ini. Namun lewat
proses seleksi yang cukup ketat, terdapat 31 makalah yang
dianggap memiliki relevansi yang tinggi dengan
perancangan dan pemodelan sistem serta kontribusi yang
besar pada perbaikan sistem industri baik bagi masyarakat
akademis maupun masyarakat industri. Seleksi dilakukan
oleh para reviewer yang memiliki kompetensi akademik di
bidangnya masing-masing.

Perancangan dan pemodelan sistem adalah pekerjaan
utama seorang insinyur Teknik Industri. Disiplin ilmu Teknik
Industri menegaskan bahwa perancangan, perbaikan dan
instalasi sistem integral yang terdiri dari manusia, material,
peralatan, informasi dan energi menjadi warna keilmuan
Teknik Industri. Demikian juga dengan prosiding ini yang
diwarnai dengan banyaknya perbaikan sistem, khususnya di
bidang Teknik Industri.

Pada dasarnya, prosiding ini berisi topik berbagai bidang
atau area keilmuan Teknik Industri yang mencakup:
Ergonomi, Manufaktur, Manajemen, Teknologi Informasi
dan Sains Manajemen. Kelima bidang ini dapat berperan
pada berbagai level sistem, mulai dari sistem kerja, sistem
perusahaan, sistem rantai pasok, sistem industri, dan
sistem masyarakat. Selain itu, makalah juga dapat berisi
pengembangan
multidisiplin dan
multilevel.
Pengembangan
bidang ilmu
Ergonomi di level
sistem manufaktur
dan sistem rantai
pasok, misalnya,
dibahas pada
makalah yang
berjudul “Peran
2 . Ergonomi Makro bagi
PERAMINOVASI DALAM Terwujudnya Reverse
PERBAIKAN SISTEM INDLUSTEI .. .
HAnAANS BIESEMEES 2975 Logistics Manajemen
Rantai Pasok
Manufaktur

@ & s )

Prosiding Seminar Perancangan dan Pemodelan Sistem
Peran Inovasi dalam Perbaikan Sistem Industri

Berkelanjutan” yang ditulis oleh Helena Kristina dari
Universitas Pelita Harapan.

Pengembangan bidang ilmu Sains Manajemen untuk
perbaikan sistem rantai pasok dibahas pada saat
Penentuan Lokasi Pengolahan Minyak dan Gas Bumi,
Penentuan Rute Optimal Pengangkutan Sampah, Model
Total Ongkos Distribusi, Analisis Sensitivitas Kenaikan
Harga Model P(R,T) Multi Item, serta Studi Mata Rantai
Limbah Plastik. Demi perbaikan yang berkelanjutan, selain
makalah-makalah yang telah disebut terdapat juga
berbagai makalah yang membahas perbaikan di lingkungan
hidup seperti Industrialisasi Asap Cair berbasis Limbah
Kelapa Sawit, Perbaikan dan Pengurangan Waste, Rancang
Bangun Alat Pencacah Sampah Organik, serta Pemodelan
Pencemar Udara Unsur NO.,.

Pemodelan Sistem Produksi UKM Berbasis Kerajinan dan
Mebel Kayu, Penilaian Inovasi dan Kreativitas di Sentra
UKM Rajut Binongjati dan UKM Tahu dan Tempe Bandung,
serta Model Pengembangan UKM Berdasarkan Klaster
Penggunaan Teknologi Informasi adalah makalah-makalah
yang berusaha untuk mengembangkan usaha kecil dan
menengah di Indonesia. Perkembangan terakhir keilmuan
Teknik Industri menuju perbaikan sistem di industri
kesehatan dan industri jasa tercermin pada munculnya
makalah-makalah yang membahas kedua industri ini,
seperti: Pengembangan Produk Desain Mesin Cuci Darah
Portable, Pemenuhan ISO 17025 dari Laboratorium
Penguiji, Perbaikan Mutu Layanan Rumah Sakit, Perbaikan
Mutu Layanan Puskesmas, Pengukuran Perilaku
Mahasiswa terhadap Kualitas Layanan Universitas, serta
Sistem Manajemen Akademik Sekolah.

Tidak dapat dipungkiri dan tidak dapat dibendung lagi,
peran Teknologi Informasi semakin meningkat yang
mengharuskan perancangan dan perbaikan sistem
mengadaptasi sistemnya dengan Teknologi Informasi.
Perancangan Modul Pembelajaran Interaktif, Pengendalian
Mutu dengan Estimasi Kuantitatif Pengganti Estimasi
Visual, Peningkatan Kualitas Data Master, Peningkatan
Produktivitas dengan Sistem Dinamik, dan Perancangan
Aplikasi Sistem Manajemen Sekolah adalah makalah-
makalah yang menonjolkan pentingnya peran Teknologi
Informasi dalam berbagai bidang. Meskipun berbagai
bidang dan area dibahas di dalam prosiding ini,
keseluruhan makalah mengusung isu yang sama, yaitu
pentingnya peran inovasi di dalam sebuah sistem. Inovasi
adalah usaha sadar sebuah sistem untuk selalu
memperbaiki diri, tidak puas dengan keadaan sekarang
demi menjamin keberlangsungan hidup organisasi atau
perusahaan, bahkan lingkungan hidup. Seperti yang
tercetus pada seminar oleh para pembicara kunci,
prosiding ini juga hendak berkata: Innovate or Die!
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iapa sangka berawal dari hobi terhadap animasi,

membuat Rini Sugianto terkenal sebagai animator

kelas dunia. Padahal saat kuliah di Universitas Katolik
Parahyangan pada tahun 2001, dia mengambil jurusan
arsitektur. Rini menekuni dunia kreatif yang dimulai dari
animasi game. la pernah ikut beberapa proyek pengerjaan
trailer video game antara lain “Dante's Inferno” dan “Halo”
di Blur Studio, sebuah perusahaan desain, animasi, dan
visual efek di Amerika Serikat. Pada bulan Agustus 2010,
pemilik nama lengkap Rini Triyani Sugianto ini resmi
bergabung dengan Weta Digital, sebuah perusahaan digital
visual effects yang berbasis di Wellington, Selandia Baru.
Perusahaan ini sukses menggarap animasi untuk film-film
Hollywood seperti “Avatar”, “King Kong”, “Lord of The
Rings” dan “X-Men: First Class”.

Saat itu, wanita kelahiran Lampung, 3 Januari 1980 ini
mendapat tawaran untuk menggarap film “The Adventure
of Tintin” yang disutradarai Steven Spielberg. Sebuah
kesempatan besar untuk mengembangkan talentanya di
bidang animasi. Tidak tanggung-tanggung, la ditunjuk
sebagai animator utama yang mengerjakan 70 shot untuk
penggarapan film ini. Rini menuturkan, dia menyukai
animasi bukan karena ada turunan. Buktinya saat kuliah dia
malah mengambil jurusan arsitektur.

Namun karena dia sangat menyukai animasi dan ingin
mengembangkan kemampuannya, selepas lulus S1 dia
melanjutkan pendidikan S2 di Academy of Arts di San
Fransisco, California. "Saat tertarik menjadi character
animator, orang tua sempat bertanya-tanya karena mereka
belum mengertiapaitu animasi. Apalagi diIndonesia belum
begitu booming sepertidinegara lain," ujarnya.

Menurut Rini, dia melanjutkan S2 di Academy of Art

IW//Z[(?/

Alumni Unpar yvang
Sukses menj)adi
Animator Kelas
Dunia

University di San Francisco, Amerika Serikat karena di
Indonesia masih belum ada sekolah yang fokus ke animasi.
"Ketika kuliah di arsitek sering membuat 3D seperti
membuat contoh bangunan. Tapi saya lebih tertarik di
komputer daripada turun ke lapangan. Saya keterusan suka
pada gambar gerak hingga melanjutkan kuliah di Amerika
khusus di bidang animasi," ujarnya.

Rini yang merupakan arsitek lulusan Universitas Katolik
Parahyangan, Bandung ini mengatakan bahwa untuk
belajar animasi tidak membutuhkan biaya besar karena
software untuk pembelajarannya sudah tersedia dan bisa
diunduh dengan gratis. Justru yang cukup menjadi beban
adalah mencari gurunya. "Kalau bisa ada yang
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waktu belajarnya cukup lama. Bayangkan membuat
animasi 1 detik saja butuh beberapa hari. Bahkan saat saya
membuat film Tintin, animasi 4 menit saja menghabiskan
waktu setahun," ujarnya. Tugas seorang animator adalah
menggerakkan karakter digital atau karakter 3D. “Dulunya
animation mulainya dari 2D dan drawing seperti film
Disney. Sekarang semuanya lebih ke arah digital. Seperti
memberikan kehidupan atau nyawa ke karakter animasi,”
tambah Rini.

Membuat sebuah karakter menjadi hidup bukanlah
pekerjaan mudah. Rini mengatakan bahwa seorang
animator harus mampu berorientasi pada detail dan harus
terus berlatih untuk mengasah kemampuannya. “Waktu
belajar dulu, saya tidak pernah memperhatikan, kalau

orang nengok dari kanan ke kiri seperti apa sih? Biasanya
cuma kepalanya saja yang nengok. But it's not like that,
yang gerak terlebih dahulu adalah badannya, baru
kepalanya,” jelas Rini menggambarkan betapa seorang
animator harus memperhatikan hingga ke hal yang sangat
detail.

Lulus kuliah tahun 2005, Rini pun mulai bekerja sebagai
character animator, di antaranya untuk Weta Studio di
Selandia Baru, milik sutradara terkenal Peter Jackson. Di
sanaiajugaikut menggarap film “The Avengers,” “Iron Man
3,” dan “Hunger Games: Catching Fire.” Beberapa waktu
yang lalu Rini ikut mengerjakan animasi untuk film “Ted 2”
di Tippet Studio. Rini adalah satu-satunya warga Indonesia
yang bekerja di studio tersebut dan keberadaannya
dianggap membawa warna lain dalam dinamika bekerja.
Ben Von Zastrow, Technical Director Tippett Studio
mengatakan, “Menurut saya penting bagi tempat ini untuk
mempunyai berbagai latar belakang budaya yang berbeda.
Setiap orang membawa cara kerjanya yang khas dan juga
membawa nilai budaya sendiri dalam cara kerja mereka.
Saya rasa hal ini ikut membantu menyelesaikan masalah
yang mungkin dihadapi dalam pekerjaan sehari-hari.” Rini
menikmati bekerja di industri ini karena sifatnya yang
dinamis. la juga memiliki program pelatihan animasi online
bagi para animator di Indonesia yang menurutnya memiliki
banyak potensi.

Partisipasi Rini dalam produksi film
Visual effects :

2015 UFO Diary (Short movie)

2013 Jron Man 3

2012 The Hobhit: Zn 'L{nex/aecfe/ 9own€y

A
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Partisipasi Rini dalam produksi film
Animation /epmﬂfmem‘:

2015 Ted 2

2005 ?lue@em‘: ﬂje of Ultron

2014 Teen@e Mutant N@'a Turtles

2003 The Hobbit: The Desolation of Smmg

2003 The mee;ﬂ Games: Cﬂfcﬁmj Fire

2012 ﬂw@m Assemble

20t1 The Adventures of Tintin: The Secret of the Unicorn

Ll Rini Sugianto =

“Terus memperhatikan setiap detail,
selalu kerja keras, terus berlatih,
dan jangan pernah menyerah”

-rini sugianhto-

a
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Implementasi Pendidikan Nilai di Tengah
Masyarakat Asia yang Multikultur

Unpar menjadi tuan rumah ACUCA Management Conference 2015.

ertempat di Aula Sekolah (44 - Acara dilanjutkan dengan sesi diskusi
Pascasarjana Unpar dan Hotel 1 a 0 dengan tiga tema yang berbeda. Tema
Savoy Homann Bidakara, pertama “Dialogue with Local Cultures”

dengan presenter Dra. Novita Dewi
M.S., M.A. (Hons) (Universitas Katolik
Parahyangan). Tema kedua adalah
“Dialogue with Other Religions” dengan
presenter Rev. Esther Wakeman, Ph.D.
(Payap University). Tema ketiga adalah
“Dialogue with Urban Societies”
dengan presenter Dr. Ruth M. Grubel
(Kwansei Gakuin University). Partisipan
juga mendapat kesempatan untuk
menyaksikan pertunjukan angklung di
Saung Angklung Udjo dan melakukan

diselenggarakan ACUCA Management
Conference 2015 sejak tanggal 22
hingga 24 Oktober 2015. Tema yang
diangkat pada penyelenggaraan kali ini
yakni “Dialogue with the Cultures:
Implementing Values Education in the
Multicultural Asia”. Kegiatan diikuti 94
peserta dari 60 perguruan tinggi Kristen
yang berasal dari Hongkong, India,
Jepang, Korea Selatan, Filipina, Taiwan,
Thailand, dan Indonesia.

mple

Konferensi tahun ini memfokuskan Prof. Dr. Bambang Sugiharto M perjalanan mengenang sejarah
Konferensi Asia Afrika yang
diselenggarakan di Bandung 60 tahun
yang lalu.

pada implementasi pendidikan nilai di
tengah masyarakat Asia yang plural dan
multikultural. Hal ini sejalan dengan
The 2014 Biennial Conference yang
memfokuskan perhatian pada
pendidikan nilai yang memiliki peran
penting untuk pendidikan yang sukses
di abad 21, dengan karakter, spiritual,
moral, dan dimensi etika.

pendidikan nilai membutuhkan
perhatian khusus pada formasi atau
kualifikasi pendidiknya. Mengutip dari
bukunya yang berjudul “Religion and
Conflict Attribution”, beliau
menyatakan bahwa pendidik perlu
untuk mendorong anak didiknya aktif
bersikap dan berpendapat dalam
sebuah forum; membentuk komunitas
kolaboratif di lingkungan akademis;
memberikan contoh yang baik dan
membantu anak didiknya agar sejalan
dengan etika yang ada; terlibat dalam
wacana argumentatif dengan anak
didik; terlibat dengan anak didik dalam
komunikasi antarbudaya; terlibat dalam
dialog tentang perbedaan dan
kesamaan antara kelompok agama; dan
menunjukkan kesadaran kritis pada
anak didik terhadap semua bentuk
ketimpangan sosial yang ada.

les Ediication
fenltyzal Asti”

Konferensi dibuka oleh dua keynotes
speaker. Prof. Francis-Vincent Anthony
SDB, STD (Salesian Pontifical
University) dan Prof. Dr. Bambang
Sugiharto (Universitas Katolik
Parahyangan) di tunjuk sebagai keynote
speaker. Menurut Prof. Francis-Vincent
Anthony SDB, STD, penerapan
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Wawancara

Unpar Menjadi Sekretariat

Unpar kembali mendapat kepercayaan dari dunia
Internasional. Unpar dipercaya menjadi Sekretariat ACUCA
sejak 2014. Untuk mengetahui lebih dalam mengenai
ACUCA dan peranan Unpar sebagai tuan rumah, Redaksi
mewawancarai Dr. H. Tedjoworo, OSC, S.Ag., STL., ACUCA
General Secretary. Berikut petikan wawancara tersebut.

Woodvnme T Bavmilanng
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gue with the Cultures:
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Bagaimana proses hingga Unpar terpilih menjadi tuan
rumah ACUCA Management Conference 2015?

Unpar menjadi tuan rumah ACUCA Management
Conference 2015, Oktober yang lalu, sebenarnya karena
sebelumnya, pada November 2014, ada peralihan
kepemimpinan ACUCA (Association of Christian
Universities and Colleges in Asia) dari Fu Jen Catholic
University, Taiwan, ke Unpar. Peralihan itu terjadi dalam
General Assembly ACUCA pada 2014 di Taiwan. Setiap dua
tahun, terjadi peralihan kepemimpinan di ACUCA, dan
sejak November 2014 presidensi ACUCA dipegang oleh
Rektor Unpar ex officio, yang waktu itu masih Prof. R.
Wahyudi Triweko, Ph.D. Prof. Triweko meminta saya untuk
menjadi General Secretary ACUCA, menggantikan Pastor
Leszek Niewdana, SVD, dari Fu Jen Catholic University.
Wakil Presiden ACUCA dijabat oleh Rektor Payap
University, Thailand, yang sesuai 'tradisi' di ACUCA akan
menjadi presiden berikutnya pada General Assembly 2016
nanti. Setelah ada pergantian rektor di Unpar, otomatis
jabatan Presiden ACUCA pun beralih ke Bpk. Mangadar
Situmorang, Ph.D.

Management Conference adalah salah satu dari konferensi
rutin yang diadakan oleh ACUCA, selain Biennial
Conference. Jadi, tiap tahun kami mengadakan konferensi.
Tuan rumah konferensi lazimnya adalah universitas yang
menjadi sekretariat ACUCA selama periode yang
bersangkutan, tapi juga bisa ditentukan lain. ACUCA
Biennial Conference & General Assembly 2016, misalnya,
diputuskan akan diselenggarakan di Bali pada Oktober
tahun depan, dengan pertimbangan kemudahan
transportasi (penerbangan) dari negara-negara Asia dan
adanya anggota termuda ACUCA di Bali, yakni Universitas
Dhyana Pura (Undhira). Akan tetapi, kepengurusan

konferensi itu pasti akan dipegang oleh Unpar dengan
bekerjasama dengan Undhira.

Siapa saja yang terlibat dalam persiapan kegiatan?

Persiapan Management Conference 2015 ini diorganisasi
dengan sangat baik oleh Bpk. Dr. Budi Husodo Bisowarno,
Wakil Rektor Bidang Penelitian, Pengabdian kepada
Masyarakat & Kerja Sama, bersama dengan Ibu Ella Kosasih
dan para stafnya di sekretariat, Ibu Elizabeth Dewi (Nophie)
dari PACIS, teman-teman dari LPH, Fakultas Filsafat, dari
Arsitektur, dan juga dari biro-biro yang mengurus sarana,
tempat, serta transportasi di lingkungan Unpar. Saya tidak
bisa menyebutkan satu per satu, tetapi banyak pekarya,
dosen, dan mahasiswa yang terlibat dalam persiapan
kegiatan konferensi ini. Bpk. Rektor Mangadar juga
mendukung penuh kegiatan ini sejak pembentukan
kepengurusan dan kehadiran dalam rapat-rapatnya.

Para peserta Implementing Val
konferensi dari ¢ in the Multic
negara-negara lain g’ -
dengan jujur

mengungkapkan %,
kesan positif mereka-'4lg
atas kinerja teman-jg ™
teman yang terlibat -.:
dalam kepengurusan.f,_, :
Mereka mengatakanl _q"r TEmaY
ke saya bahwa telah 3
disambut dengan
ramah dan dibantu
dengan sepenuh hati
oleh para 'LO' (liaison
officer) yang adalah
para mahasiswa
Unpar. Saya sendiri
merasa perlu mengungkapkan apresiasi kepada kelompok
PSM Unpar dan Listra yang tampil dengan luar biasa dalam
konferensi ini. Kelompok musik keroncong Unpar,
misalnya, memberi warna tersendiri yang sangat unik.
Karena tema konferensi adalah 'Dialogue with the
Cultures', saya rasa kerja sama dan penampilan yang
ditunjukkan dalam penyelenggaraan konferensi ini sudah
sesuai dengan dan mewakili tema yang dibahas di
dalamnya.

Siapa saja partisipan yang mengikuti kegiatan ini?

Partisipan yang mengikuti konferensi ini adalah para
pengajar di universitas dan kolese Kristen di Asia yang
institusinya sudah tergabung dalam keanggotaan ACUCA.

Yang terwakili dalam Management Conference kali ini ialah
dari Hong Kong Baptist University, Christ University (India),
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Lady Doak College (India), Universitas Atma Jaya Jakarta,
Universitas Dhyana Pura Bali, Universitas Pelita Harapan
Jakarta, Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta,
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, Universitas Kristen
Satya Wacana Salatiga, Universitas Atma Jaya Yogyakarta,
Unika Soegijapranata Semarang, Universitas Kristen Petra
Surabaya, Universitas Kristen Maranatha Bandung,
International Christian University (Jepang), Nanzan
University (Jepang), Sophia University (Jepang), J.F. Oberlin
University (Jepang), Meiji Gakuin University (Jepang),
Kwansei Gakuin University (Jepang), Keimyung University
(Korea), Ateneo de Manila University (Filipina), De La Salle
University — Dasmarinas (Filipina), Silliman University
(Filipina), Trinity University of Asia (Filipina), Fu Jen Catholic
University (Taiwan), Providence University (Taiwan),
Wenzao Ursuline University of Languages (Taiwan), Payap
University (Thailand), Assumption University (Thailand),
dan Unpar. Selain mereka yang sudah merupakan anggota
ACUCA tersebut, ada juga beberapa observer yang
diundang termasuk dari STIKES Borromeus dan Universitas
De La Salle Manado, yang belum tergabung dalam ACUCA.
Tujuannya ialah agar termotivasi untuk bergabung dalam
asosiasi ini. Ada juga wakil dari APTIK yang hadir sebagai
pengamat.

Apa saja rangkaian kegiatan acara ini?

Rangkaian kegiatan konferensi ini terpusat pada keynote
speeches dan parallel sessions di hari kedua (Jumat, 23
Oktober 2015). Pembicara Utama | yang diundang ialah
Prof. Francis-Vincent Anthony, SDB, STD dari Salesian
Pontifical University, Roma. la adalah seorang teolog yang
banyak berkiprah di wilayah teologi dan kultur. Dalam
konferensi ini ia memberikan ceramah bertajuk
“Implementing an Intercultural Approach to Values
Education in the Pluralistic Religio-cultural Context of Asia”.
Pembicara utama Il ialah Prof. Dr. I. Bambang Sugiharto,
yang kita kenal sebagai guru besar filsafat di Unpar. la
memberikan ceramah berjudul “Value Education in the
Transformation of Culture and Religion”.

Sesi Paralel terdiri atas tiga kelompok ('Dialogue with Local
Cultures', 'Dialogue with Other Religions', dan 'Dialogue
with Urban Societies') yang masing-masing difasilitasi oleh
para dosen Fakultas Filsafat, Unpar. Tiga pembicara yang
menyampaikan paper mereka ialah Dra. Novita Dewi M.S.,
M.A. (Hons), Ph.D. dari Universitas Sanata Dharma,
Yogyakarta, Rev. Esther Wakeman, Ph.D. dari Payap

University, Thailand, dan Dr. Ruth M. Grubel dari Kwansei
Gakuin University, Jepang. Para fasilitator sesi paralel
masih diberi kesempatan mempresentasikan ide-ide pokok
yang muncul dalam diskusi sesi paralel pada hari ke-3
(Sabtu, 24 Oktober 2015).

Di awal dan selama konferensi, khususnya selama acara
penyambutan, makan malam, dan penutupan selalu ada
penampilan kultural dalam bentuk tarian, musik, dan lagu.
Semua unsur yang menampilkan kekayaan kultural
Indonesia itu sengaja ditempatkan dalam rangkaian acara
konferensi lebih-lebih karena temanya adalah seputar
multikulturalitas Asia. Karena sebagian besar
penyelenggaraan konferensi adalah di Hotel Savoy
Homann di Jalan Asia Afrika, diadakan juga semacam
'historical walk' ke Gedung Konferensi Asia Afrika di
seberang hotel, supaya para peserta mengenali bangunan
dan peristiwa bersejarah di Bandungitu.

Di hari ke-3 seluruh rangkaian konferensi ditutup dengan
kunjungan yang sangat mengesankan ke Saung Udjo untuk
melihat penampilan dan mengalami bermain angklung di
tempat kultural itu.

Apa tujuan daripenyelenggaraan kegiatan ini?

Tujuan Management Conference sebenarnya berkaitan
langsung dengan Biennial Conference yang secara rutin
diorganisasi oleh ACUCA. Karena itu, tema Management
Conference 2015 ini (“Dialogue with the Cultures:
Implementing Values Education in the Multicultural Asia”)
merupakan langkah lanjut menuju realisasi dan
implementasi tema Biennial Conference 2014 di Taiwan
(“Values Education: A Vital Constituent for Successful
Educationinthe 21st Century”).

Tujuan Management Conference 2015 secara spesifik ialah
mengeksplorasi interpretasi-interpretasi dan metode-
metode implementasi pendidikan nilai-nilai Kristiani di
antara institusi-institusi anggota ACUCA dalam dialog
dengan kultur setempat. Tujuan ini sejalan dengan misi
institusi-institusi ACUCA dalam hal menyediakan
pendidikan Kristiani yang dapat memampukan pelajar
untuk mengembangkan kesadaran mereka dan juga
relevansi terhadap keprihatinan-keprihatinan lokal serta
global. Arah kepada pembicaraan mengenai 'metode’
implementasi nilai dimaksudkan agar unsur-unsur lokal

Diglopue with the Cultures
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da-m kultural tetap dipertimbangkan sehingga pendidikan
nilai tidak terjadi secara top-down, melainkan mengakar
dan ditemukan lewat kultur, from below, katakanlah.

Adakah program atau kegiatan lanjutan sebagai follow
upAMC2015?

Kelanjutan konferensi ini terutama ialah diterbitkannya
proceeding berisi seluruh materi ceramah utama, sesi
paralel, maupun esai-esai pendek yang dikirimkan para
peserta dari berbagai negara. Selain dalam bentuk tertulis,
kelanjutan yang lebih spesifik dijalankan oleh para peserta
dalam bentuk kerja sama-kerja sama yang terjalin selama
konferensi ini, baik yang sifatnya institusional, akademis,
maupun kultural. Pembentukan jaringan kerja sama ini
sudah ditekankan beberapa kali selama konferensi,
sehingga diharapkan di level institusional terwujud
program-program dan kerja sama penelitian.

Salah satu program lain ACUCA ialah Student Mobility
Scheme (SMS) yang memberi kesempatan kepada dua
mahasiswa tiap semester dari tiap universitas anggota
ACUCA untuk mengikuti kuliah satu semester di universitas
lain di negara lain, dengan subsidi dari ACUCA. Setiap kali
diadakan konferensi semacam ini, selalu muncul kembali
inisiatif untuk mengirimkan mahasiswa lewat program SMS
tersebut, terutama dari universitas-universitas yang belum
pernah mengikutinya. Management Conference ACUCA
mendorong kelanjutan kerja sama yang bisa diorganisasi
sendiri oleh institusi-institusi yang bersangkutan.
Ketercapaian tujuan dan manfaat Management Conference
ini akan dievaluasi dalam pertemuan Ex-Co berikutnya,
yakni di Payap University, Thailand, pada April 2016.

Keuntungan atau nilai positif apa yang didapat Unpar
selaku tuan rumah AMC 2015 dan sebagai Sekretariat
ACUCA?

Keuntungan yang langsung didapat lewat pengalaman

kepengurusan di dalam konferensi ialah internasionalitas.
Konferensi ini adalah internasional dalam lingkup Asia dan
menaikkan standar akademis bagi mereka yang terlibat di
dalamnya maupun bagi Unpar sendiri. Keberhasilan
mengorganisasi konferensi ini juga menunjukkan
profesionalitas kita dalam berbagai aspek di dalamnya.
Saya bangga bahwa teman-teman yang terlibat dalam
kepengurusan Management Conference ini bersikap,
bertindak, dan berbahasa secara profesional.

Keterlibatan dalam kepengurusan pasti merupakan latihan
langsung dalam percakapan dan relasi dengan para peserta
dariberbagai negara. Latihan sepertiitu tidak didapatkan di
bangku kuliah. Keuntungan lain menjadi tuan rumah
Management Conference ialah kesempatan untuk
menampilkan kualitas kelompok-kelompok kultural di
Unpar. Kualitas yang ditampilkan kelompok-kelompok
kultural kita bagus, dan itu perlu dikenal dan dilihat sendiri
oleh para peserta konferensi. Pada level Asia seperti ini,
kualitas kultural kita semakin dikenal, apalagi sebagian
peserta mengungkapkan secara lisan apresiasi mereka
terhadap para mahasiswa, pekarya, dan dosen yang tampil.

Sebagai Sekretariat ACUCA, Unpar beruntung karena
mendapat kesempatan memimpin sebuah asosiasi di
tingkat Asia, sehingga melalui pertemuan-pertemuan Ex-
Co bisa lebih efektif mengusulkan tema-tema yang
dipandang penting sebagai kontribusi untuk dunia
pendidikan tinggi.
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Universitaria

Pak Pande,

abar beredar cepat di kalangan dosen dan tenaga

kependidikan senior ketika pada tanggal 2 Oktober

2015 lalu Bapak Pande Radja Silalahi meninggal
dunia. Ekonom senior kelahiran Balige, Sumatera Utara,
tahun 1949 ini lulus sarjana ekonomi dari Universitas
Katolik Parahyangan pada tahun 1973. Sejak lulus itu beliau
bergabung dengan Center for Strategic and International
Studies (CSIS) di Jakarta. CSIS didirikan pada tahun 1971
sebagai lembaga not for profit yang fokus pada studi-studi
berorientasi kebijakan domestik maupun internasional.
Hingga meninggal dunia,
beliau tetap berada di CSIS
sebagai anggota Dewan
Pengawas Yayasan CSIS.

Sesudah itu Pak Pande
melanjutkan studi di
Jepang, yaitu di Hiroshima,
dan kemudian di Kobe
hingga meraih gelar doktor
dalam bidang keuangan
publik pada tahun 1980.
Kembali ke Indonesia,
beliau dikenal sebagai
ekonomi muda CSIS yang
cemerlang, yang juga
mengajar di perguruan
tinggi, termasuk di alma
mater-nya, Unpar kita ini.
Bagaimana pun, beliau
waktu itu merupakan salah
satu alumni Unpar yang
membanggakan. Oleh
karena itulah pada akhir
dasawarsa 1980-an beliau
dimohon menjadi Dekan
Fakultas Ekonomi Unpar,
dan kemudian diangkat
oleh Pengurus Yayasan
sebagai Rektor Unpar pada

Sebagai Rektor yang relatif masih “muda” (waktu itu
berusia 41-44 tahun), Pak Pande mempunyai semangat
“menggebu-gebu” dalam memajukan Unpar. Beliau sangat
mengharapkan bahwa Unpar mempunyai andil yang
semakin besar dalam menciptakan perubahan yang dapat
bermakna bagi masyarakat. Untuk itu secara internal perlu
dilakukan penyesuaian dalam berbagai hal. Penyesuaian
dimaksudkan agar tercipta dinamisasi pada seluruh organ

Beristirahatlah dalam Damai

tahun 1990, menggantikan Bapak Dr. A. Koesdarminta.
Dalam menjalan tugas, tanggung jawab, dan wewenang,
beliau dibantu oleh tiga pembantu rektor, yaitu Ir.

Suhartono Susilo, Rama Drs. Frans Vermeulen, OSC, LCJ;
danIr. Tony Sundjaja, MAE.

oleh: P. Krismastono Soediro

dari Universitas Katolik Parahyangan. “Tindakan
penyesuaian dalam kenyataannya akan menuntut harga,
menuntut pengorbanan, menuntut kesabaran dari seluruh
organyang ada,” tandas beliau.

Sebuah sarasehan diadakan pada tahun 1991 yang diikuti
Pengurus Yayasan dan para pejabat struktural Unpar. Dari
sarasehan terungkap sejumlah hal yang perlu dibenahi
pasca pemberlakuan sistem SKS. Pak Pande melihat bahwa
ada kemungkinan sesuatu
tindakan akan menuntut
pengorbanan, menuntut
k esabaran,
mempersyaratkan
keterbukaan, dan memaksa
kita untuk berperilaku tegas
dan lugas. Sejumlah upaya
perubahan dilakukan,
termasuk perubahan
sistem gaji, penyediaan
pemukiman dosen,
pembangunan kampus
Fakultas Filsafat, dan
pendirian Fakultas
Teknologi Industri (FTI) dan
Fakultas Matematika dan
IlImu Pengetahuan Alam
(FMIPA).

Pada tahun 1993 Pak Pande
mengundurkan diri sebagai
Rektor Unpar. Beliau
kembali ke CSIS, melakukan
kajian-kajian, sembari
mengajar di sejumlah
perguruan tinggi, menjadi
pembicara dalam berbagai
forum, dan menulis artikel-
artikel di berbagai media.
Pada tahun 2001 beliau
menjadi anggota Komisi Pengawas Persaingan Usaha
(KPPU). Beliau juga terlibat dalam kajian-kajian di Kamar
Dagang dan Industri (Kadin). Terakhir, beliau adalah
Komisaris Independen PT Adhira Finance, Tbk.

Dengan semangat mikul dhuwur mendhem jero (Jawa:
memikul tinggi-tinggi memendam dalam-dalam), dan
menyadari bahwa tiada gading yang tak retak, bagaimana
pun Pak Pande adalah alumnus Unpar yang pernah
menjadi Dekan Fakultas Ekonomi dan Rektor Unpar yang
berniat melakukan perubahan demikemajuan alma mater-
nya. Pak Pande juga turut membawa nama Unpar dalam
forum-forum kajian ekonomi. Selamat jalan, Pak Pande.
Beristirahatlah dalam damai.
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Perubahan lklim:

Suhu Bumi dan Kebakaran Hutan

oleh P. Krismastono Soediro

Sebuah laporan yang dipublikasikan oleh 7The British Met Office memperkirakan bahwa suhu global rata-
rata pada tahun 2016 akan lebih tinggi 0,72 — 0,96 °C dibandingkan dengan suhu global rata-rata selama
1961-1990. El Nifio dan perubahan iklim merupakan penyebabnya. Rekor baru demi rekor baru akan
dipecahkan apabila tidak ada upaya serius seluruh umat manusia. Sementara itu di Indonesia kebakaran
hutan memberikan sumbangan emisi karbon yang besar.

eberapa daerah tertentu di Indonesia sangat rentan

terhadap beragam bahaya perubahan iklim.

Meskipun suhu udara di Indonesia kemungkinan
akan mengalami sedikit kenaikan, perubahan iklim akan
mengakibatkan curah hujan yang lebih besar dan kenaikan
permukaan laut. Masyarakat dan ekosistem yang sangat
rentan terhadap risiko perubahan iklim berada diJawa, Bali,
beberapa bagian Sumatra
dan sebagian besar
Papua.

Pemanasan laut juga
akan berpengaruh pada
keanekaragaman hayati
laut dan sangat
berbahaya bagi terumbu
karang, yang sebelumnya
telah mengalami risiko
pemutihan. World Bank
melihat bahwa dampak
potensial dari
pembangunan meliputi:
- peningkatan ancaman
terhadap ketersediaan
pangan;
- penurunan produktivitas pertanian;
- banjir yang melanda zona dan komunitas pesisir yang
produktif;
- hilangnya mata pencaharian usaha tanidan pesisir;
- peningkatan intensitas penyakit yang ditularkan melalui
air dan vektor.

Tingkat emisi gas rumah kaca yang tinggi di Indonesia
disebabkan oleh deboisasi, kebakaran hutan dan degradasi
lahan, khususnya lahan gambut. Emisi gas telah diatur
dalam kebijakan dan peraturan perundang-undangan yang
tepat namun pelaksanaan dan penegakannya masih lemah.
Selain itu, demikian World Bank, inisiatif-inisiatif seperti
perluasan produksi biofuel dan revitalisasi industri
kehutanan dapat memperburuk emisi gas jika tidak
direncanakan dengan hati-hati. Emisi dari sektor energi
relatif kecil namun semakin meningkat dengan pesat,
bahkan lebih cepat daripada pertumbuhan ekonomi. Akar
penyebab masalah di bidang ini mencakup pelaksanaan
program perluasan pembangkit listrik tenaga batu bara

oleh Pemerintah Rl dan rintangan terhadap
pengembangan sumber energi yang dapat diperbaharui.
Akhirnya, perencanaan atau investasi untuk mengurangi
dampak emisi masih relatif sedikit, dan adaptasi dengan
perubahaniklim.

Melihat dampak nyata perubahan iklim, Pemerintah
Indonesia memiliki
¥ komitmen untuk
{ mengurangi gas rumah
kaca sebesar 29% pada
tahun 2030 sebagai
upaya mengatasi
perubahan iklim global.
Akan tetapi, sebagai-
mana diberitakan BBC,
juru kampanye hutan
Greenpeace Asia
Tenggara, Yuyun Indradi,
berpendapat target
Indonesia untuk
Y mengurangi emisi 29%
| pada 2030 terlalu kecil.
Sebab, saat
penghitungan emisi
Indonesia dibuat, pemerintah menitikberatkan pada
sektor energi. Padahal, kebakaran hutan dan lahan kini
menjadi sumber emisi utama. Sebelumnya, organisasi
lingkungan hidup, World Resources Institute, mengutip
hasil penelitian Guido van der Werf dari Global Fire
Emissions Database yang menyatakan emisi karbon akibat
kebakaran hutan dan lahan di Indonesia telah
mengalahkan rata-rata emisi karbon harian AS.

Utusan Khusus Presiden untuk Pengendalian Perubahan
Iklim, Rachmat Witoelar, mengatakan target pengurangan
emisi sebesar 29% pada 2030 itu sudah cukup ambisius.
Dirjen Pengendalian Perubahan Iklim Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Nur Masripatin, juga
mengatakan target 29% sudah merupakan keputusan
politik yang memungkinkan Indonesia terus membangun
ekonominya tanpa merusak lingkungan. Namun, Nur
mengakui, kebakaran hutan dan lahan akan menambah
berat upaya Indonesia dalam mengurangi emisi.
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Material Hijau dan Berkelanjutan untuk Elemen Struktur
Bangunan

Johannes Adhijoso Tjondro (Staf Akademik Prodi

Arsitektur)

umber daya alam untuk material untuk elemen

struktur bangunan untuk bahan baku beton dan baja

pada suatu saat akan mencapai batasnya dan tidak
akan tersedia lagi. Pembuatan beton dan baja juga
menghabiskan energi dan melepaskan emisi yang lebih
besar dibandingkan material struktur yang terbentuk
alamiah seperti kayu. Dalam perkembangannya kayu dari
hutan alam tidak dapat memenuhi kecepatan kebutuhan
dimensi elemen struktur yang lebih besar sehingga kayu
rekayasa menjadisalah satu solusinya.

Penggunaan produk kayu laminasi dan komposit pada bangunan,
Engineered Wood Products, 2001

Kayu merupakan sumber daya alam yang tidak akan pernah
habis asal ditangani pengelolaannya dengan baik. Material
limbah dari beton dan limbah dari produksi lain seperti kaca
atau hasil pembakaran seperti fly-ash dan produk limbah
padat lainnya dapat mencemari lingkungan. Teknologi
seperti agregat dari beton daur (ulang) menjadi topik masa
kini, digunakan sebagai agregat kasar untuk campuran
beton. Demikian pula dengan self compacting concrete
(SCC) telah menjadi salah satu teknologi alternatif dalam
mengatasi masalah kecepatan konstruksi. Serangkaian
penelitian kayu rekayasa dari kayu cepat tumbuh telah
dilakukan untuk elemen struktur balok, pelat kolom, dan
dinding geser. Demikian pula campuran beton yang terbuat
dari agregat kasar dan halus beton daur dan material
limbah kaca dan fly-ash, dan kombinasinya dengan
penggunaan teknologi SCC.

Arsitektur Candi sebagai Representasi Kuatnya Tradisi
Membangun (Konstruksi) di Indonesia
Rahadhian P.H. (Staf Akademik Prodi Arsitektur)

radisi membangun (konstruksi) di Indonesia
ditunjukkan melalui kekayaan bangunan dan
infrastruktur yang telah dihasilkan baik pada masa
kuno (klasik) sampai saat kini. Candi merupakan contoh
nyata yang menggambarkan kuatnya tradisimembangun di
Indonesia yang telah ada sejak berabad-abad lampau.

Kanal-kanal kota Majapahit dan saluran air kuno terbuka dan pipa air
Majapahit (Hermanislamet 1999 dan Survey 1999-2015)

Bangunan candi merupakan hasil kreativitas yang
menggambarkan adanya dialog antara aspek lokal dan
global di masanya. Candi-candi tersebut bahkan
menginspirasi bangunan-bangunan kuil di luar Indonesia
khususnya yang berkaitan dengan penerapan teknologi
membangun bangunan tinggi seperti di India dan Indocina,
meskipun tradisi candiawalnya berasal dari India.

Makalah ini menempatkan candi sebagai wujud gambaran
akan kuatnya tradisi membangun yang telah ada di
Indonesia sejak masa lalu. Pendekatan yang dilakukan
melalui kajian historis secara deskriptif argumentatif.
Pembangunan candi yang megah dan besar (the big
temples tradition) di era Mataram Kuno abad ke-9
menunjukkan kehandalan kemampuan masyarakatnya
dalam kreativitas desain dan teknologi konstruksinya.
Pembangunan ini tidak dapat berjalan sempurna tanpa
didukung oleh faktor luar seperti lingkungan, ketersediaan
material, kecukupan pangan dan keamanan.

Siklus pertanian dan kesuburan pada hakekatnya
merupakan unsur penting yang mendukung pembangunan
suatu percandian. Adanya siklus dalam tradisi agraris,
seperti waktu menunggu musim panen dapat
memungkinkan manusia untuk berkontemplasi dan
berpikir dalam memunculkan kreativitas dan melahirkan
inovasi-inovasi seperti seni, teknologi konstruksi, dsb.
Pembangunan candi yang dilakukan di masa kini lebih
merupakan upaya pelestarian untuk memperpanjang
usianya. Pelestarian juga dapat dilakukan melalui
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transformasi desain arsitekturnya ke dalam bangunan masa
kini. Penghadiran kembali kekhasan yang berbasi pada
kekayaan arsitektur masa lalu tersebut menjadi modal
penting dalam menghadapi globalisasi.

Penelitian Geoteknik untuk Mendukung Pengembangan
Infrastruktur dan Menanggulangi Bencana Alam Geologi
di Indonesia

Paulus P. Rahardjo (Staf Akademik Prodi Teknik Sipil)

otF " Vi : ETRLFEN

alam kurun waktu 20 tahun terakhir (1990an-

2010an), permasalahan dan perkembangan ilmu di

bidang geoteknik sangat signifikan di Indonesia,
khususnya untuk menjawab kebutuhan dalam mendukung
pembangunan infrastruktur dan banyaknya bencana alam
geologi yang membawa kerugian dan kehilangan jiwa
manusia. Sementara itu perkembangan ilmu geoteknik juga
cukup tajam dibandingkan dua dekade sebelumnya
(1980an-2000an) sehingga dirasakan perlu untuk
merumuskan secara lebih seksama arah riset geoteknik
yang dapat menjawab tantangan tersebut.

Dalam satu sisi kebutuhan untuk mengaplikasikan ilmu
geoteknik pada permasalahan riil saat ini memberikan
kesempatan untuk memahami dan mengembangkan
disiplin ilmu tersebut melalui kesempatan-kesempatan
dengan mengamati perilaku tanah dan batuan pada masa
konstruksi dan di sisi lain kejadian bencana geologi juga
menambah wawasan terhadap mekanisme bencana dan
semakin memungkinkan kita untuk mempersiapkan
kondisi-kondisi yang sudah diperkirakan, misalnya dalam
memperkirakan magnitude gempa dan distribusinya di
seluruh Indonesia. Makalah ini dimaksudkan untuk
memberikan pembahasan secara global tentang
permasalahan geoteknik pada pembangunan infrastruktur
yang sedang berlangsung saat ini dan mengatasi persoalan
terkait aspek geoteknik. Untuk ilustrasi penulis menyajikan
beberapa proyek infrastruktur dimana penulis terlibat baik
dalam penanganan langsung, perencanaan maupun
memberikan advis untuk mengatasi atau memberikan
pandangan terhadap antisipasi masalah yang akan datang.

Drainase Wilayah Perkotaan Berwawasan Lingkungan:
Studi Kasus Drainase Universitas Katolik Parahyangan
Salahudin Gozali (Staf Akademik Prodi Teknik Sipil)
Obaja Triputera Wijaya, Steven Reinaldo Rusli, Stephen

Tiga buah proyek reklamasi laut yang aktif saat ini (reklamasi C, D, dan G)

Lokasi dan /ayout Drainase Kampus Unpar

Sanjaya, Doddy Yudianto, Bambang Adi Riyanto (Prodi
Teknik Sipil)

ebagai salah satu kota berkembang di Indonesia, kota

Bandung merupakan salah satu kota yang

perkembangan infrastruktur cukup cepat.
Universitas Katolik Parahyangan (Unpar) yang merupakan
salah satu prasarana pendidikan di kota Bandung juga
melakukan perbaikan dan pengembangan infrastrukturnya
dalam rangka menunjang proses pembelajaran. Akibat dari
pengembangan infrastruktur tersebut, terjadi peningkatan
limpasan permukaan di Kampus Unpar dimana puncak
limpasan bertambah dari 0,075 m’/s menjadi 0,33 m’/s. Hal
ini juga diperparah dengan adanya tendensi dari curah
hujan dan intensitas hujan yang meningkat setiap
tahunnya (1986-2013). Untuk mengendalikan limpasan
permukaan dengan periode ulang 2 tahun akibat
pembangunan PPAG maka direncanakan sebuah kolam
retensi berdimensi 50m x 10m x 1,5m dan dilengkapi
dengan 10 sumur injeksi berdiameter 1m dengan
kedalaman 12m. Hasil analisis menunjukkan bahwa
dengan sistem drainase tersebut tidak mampu
mengendalikan limpasan permukaan yang terjadi. Agar
konsep berwawasan lingkungan dapat terwujud maka
Unpar harus menyediakan paling tidak 78 buah sumur atau
1 sumur injeksi untuk setiap 325 m” lahan terbangun yang
disebar di seluruh kampus Unpar untuk mengendalikan
limpasan dengan periode ulang 2 tahun.

Pengendalian Gerakan Udara untuk Menciptakan
Kenyamanan Termal di Ruang Luar Bangunan Rektorat
Unpar Bandung

Mira Dewi Pangestu (Staf Akademik Prodi Arsitektur)

elain kuliah, mahasiswa juga melakukan kegiatan

lainnya termasuk kegiatan ekstrakulikuler yang

umumnya dilakukan di ruang luar kampus, seperti
pada ruang di antara bangunan, teras, selasar atau koridor.
Kenyamanan termal di ruang luar kampus umumnya tidak
memadai jika digunakan untuk beraktivitas, terutama
kondisi kecepatan gerakan udara seringkali di luar batas
nyaman. Untuk dapat mencapai tingkat kenyamanan
termal yang diinginkan, perlu dilakukan pengendalian arah
dan kecepatan gerakan udara melalui desain penataan
tapak, terutama dalam desain bentuk dan tata letak dari
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Model simulasi rekondisi dengan menggunakan tnaman (kiri) dan sirip
horizontal (kanan)

bangunan dan tanaman, serta pengolahan permukaan
tanah, yang mampu mengkondisikan gerakan udara
eksternal dengan memanfaatkan perbedaan tekanan
udara.

Penelitian bertujuan untuk menemukan pengaruh
penataan tapak terhadap kenyamanan termal pada ruang
luar bangunan rektorat, dan sekaligus menentukan lokasi
ruang luar bangunan yang akan direkondisi, serta
menemukan bentuk rekondisi desain penataan tapak yang
dapat mengoptimalkan gerakan udara untuk menunjang
kenyamanan termal di ruang luar bangunan tersebut.
Penelitian dilakukan melalui simulasi kondisi eksisting dan
rekondisi penataan tapak dengan metode eksperimental
menggunakan software CFD (Computational Fluid
Dynamic). Berdasarkan hasil simulasi kondisi eksisting di
ruang luar bangunan rektorat, bangunan sekitar dan
pepohonan pada tapak dapat mengendalikan aliran udara
yang menuju ke bangunan rektorat, sedangkan bentuk
bangunan rektorat menyebabkan efek venturi yang dapat
meningkatkan kecepatan gerakan udara. Dari hasil
rekondisi desain dengan menggunakan tanaman dapat
memperbaiki kualitas gerakan udara yang terbentuk,
namun tidak cukup untuk merubah kecepatan gerakan
udara. Sebaliknya, rekondisi dengan menggunakan sirip
horizontal selain dapat memperbaiki kualitas udara yang
terbentuk, juga dapat menurunkan kecepatan gerakan
udara secara signifikan.

Paradigma Pendidikan dan Proses Pembelajaran Studio
Perancangan Arsitektur bagi Generasi Digital: Menuju
Prodi Arsitektur Unpar Go-International
Giosia Pele Widjaja, Yenny Gunawan, Anindhita N.S. (Staf

Akademik Prodi Arsitektur)

enerasi Digital atau dalam Teori Generasi disebut
Generasi Z memiliki karakteristik dan gaya hidup
khas di mana segenap aspek kehidupannya,
termasuk cara belajar mereka yang tak terp|sahkan darn

niw
Tettware: Aulpden Revs AnaCAL Bestley Wiogaahon

Perkembangan Peran Teknologi Digital dalam Perancangan Arsitektur
(ANS, 2015)

kemajuan teknologi dan perangkat digital. Hampir seluruh
universitas di dunia, termasuk Indonesia, kini dipastikan
banyak diisi oleh para mahasiswa Generasi Digital ini.
Kehadiran mereka telah berpengaruh terhadap perubahan
paradigma pendidikan dan proses pembelajaran di
Perguruan Tinggi. Universitas-universitas terbaik dunia
telah lama merevolusi konsep kurikulum, metoda
pembelajaran dan fasilitas belajar mengajar mereka agar
mampu mewadahi dan sesuai bagi karakteristik, gaya
hidup dan cara belajar para mahasiswa Generasi Digital ini.
Dalam rangka mewujudkan visi Go-International,
khususnya bagi Program Studi (Prodi) Arsitektur
Universitas Katolik Parahyangan (Unpar), harus mampu
menyetarakan diri dengan standar-standar internasional
tanpa meninggalkan identitas dirinya.

Paradigma pendidikan dan proses pembelajaran yang
diperlukan dan sesuai bagi mahasiswa Generasi Digital ini
merupakan salah satu faktor penentu daya saing, kualitas
pendidikan dan keberlanjutan Prodi Arsitektur Unpar, baik
di masa sekarang maupun di masa depan. Paradigma ini
diterapkan dan harus terepresentasikan pada kurikulum,
metoda serta fasilitas belajar mengajarnya, khususnya
pada Studio Perancangan Arsitektur yang merupakan mata
kuliah tulang punggung (backbone) kurikulum di Prodi
Arsitektur Unpar.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengenali lebih lanjut
mengenai karakteristik Generasi Digital, khususnya dalam
cara belajar mereka pada umumnya. Pengenalan dilakukan
melalui metoda desk study dan observasi, 2) mengevaluasi
paradigma pendidikan dan proses pembelajaran serta
fasilitas belajar mengajar dengan memfokuskan pada
kegiatan Studio Perancangan Arsitektur. Evaluasi dilakukan
melalui studi komparasi antara Prodi Arsitektur Unpar
dengan beberapa Sekolah Arsitektur terkemuka dunia. 3)
Berdasarkan hasil studi komparasi, selanjutnya dilakukan
kajian guna menemukenali keterkaitan, kebutuhan, dan
kesesuaiannya dengan paradigma pendidikan dan proses
pembelajaran Studio Perancangan Arsitektur, serta fasilitas
belajar mengajar bagi Generasi Digital. Hasil penelitian ini
memberikan manfaat berupa masukan bagi
perkembangan paradigma pendidikan, perbaikan
kurikulum dan metoda pembelajaran serta perencanaan
dan perancangan fasilitas belajar mengajar yang tepat dan
sesuai bagi para mahasiswa Generasi Digital, khususnya
bagi Prodi Arsitektur Unpar dan sekolah arsitektur lain
pada umumnya.

Komparasi Green Building Rating Tools
Yasmin Suriansyah (Staf akademik Prodi Arsitektur)

ulisan ini merupakan hasil studi tentang (1) urgensi,
(2) manfaat, (3) jenis, dan (4) perbandingan antara
Green Building Rating Tools (GBRT) yang ada di
Indonesia maupun di beberapa negara lain. Selanjutnya
fokus bahasan studi diarahkan pada: (1) implementasi
GBRT di Indonesia, dan (2) perbandingan antara GBRT
yang dicanangkan oleh pihak swasta yaitu Greenship versi
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Kategori dan Kriteria dalam Greenship Indonesia

1.2 — Green Building Rating Tools; dengan GBRT versi
pemerintah Indonesia yaitu Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat nomor 02/PRT/M/2015
Tentang Bangunan Gedung Hijau. Keduanya untuk
bangunan baru. Hal penting yang dapat ditarik dari studi ini
adalah bahwa GBRT memegang peranan yang sangat
signifikan untuk pembangunan lingkungan binaan yang
suistainable di masa depan, melalui pembangunan
bangunan hijau. GBRT memuat isu penting tentang
lingkungan hidup yang kontekstual dengan kondisi negara
masing-masing. Hasil studi komparasi menunjukkan bahwa
terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara

Bandung

it

Greenship dengan Permen PUPR. Persamaannya terdapat
dalam hal pengelolaan tapak, efisiensi energi, air dan
mineral, kenyamanan di dalam ruangan, pengelolaan
limbah, serta manajemen bangunan. Perbedaan di antara
keduanya terletak pada rincian kriterianya, yaitu terdapat
uraian kriteria yang lebih rinci dan terukur dengan standar
mutu yang lebih tinggi pada Greenship dibanding dengan
kriteria yang tertuang pada Permen PUPR, sebaliknya ada
pula butir-butir kriteria yang dituangkan lebih rinci pada
Permen PUPR. Dengan demikian, kedua GBRT tersebut
tidak dapat saling bersubstitusi, tapi keduanya bersifat
komplementer dalam berkontribusi terhadap masa depan
lingkungan binaan yang suistainable. Hasil studi komparasi
antara dua GBRT diIndonesia yang dicanangkan oleh pihak
swasta dan pemerintah ini merupakan khasanah
pengetahuan yang mutlak dan sangat penting bagi
pemangku kepentingan yang terkait dengan pembangunan
bangunan hijau.

Kota Bandung mendapat penghargaan Terbaik I kategori Kota Besar
predikat B dari Indonesia Smart Nation Award (ISNA) 2015.

Bandung memperoleh Penghargaan
Adipura 2015 dari Kementerian 3
Lingkungan Hidup dan Kehutanan =+ {=
serta Penghargaan Kota Sehat dari
Kementerian Kesehatan.

Penilaian dalam penobatan Smart City dilihat dari jumlah masalah
yang berhasil diselesaikan oleh suatu kota atau daerah.
(20 Oktober2015)

Pemerintah Kota Bandung mendapat penghargaan dari
Indonesia Digital Society Award (ISDA) terkait sistem blusukan

<= digital yang diterapkan Pemkot Bandung dan penghargaan dari
World Bank terkait lelang terbuka yang dilakukan oleh Pemkot
Bandung untuk semua aspek pembangunan.
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PENGHARGAAN BCB SEBAGA BANGUNAN
TEMPO DLILLY YANG TERPELIHARA SANGAT
RARK dari UNESCD

LN

PENGHARGAAM ASIAN AFRICAN CARNIVAL
SERAGAI ANGHLUNG OF THE WORLD dan
GUINESS BOOK OF WORLD RECORD

|
Hizrran Creative Citisn What's On mseutus - Jam Kota Bandung meraih penghargaan sebagai Kota Layak Pemuda,
e dari Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia.
B e il (11 Desember2015)

47 cities join the UNESCO Creative Cities Network
Whar: Fri, 1251172015

UNESCD Cimctor-Genamal, Iring Bolown, has snncunced the designation of 47 citios. tnor
as mrw imeenbans of the UMESCD Crantve Cities Mabwark. The resufts of this year's Cal be
the Metwork's enhanced divarsity and geograptycal representation with 22 cilkes. from
provauily rorésenbod

The UNESCO Creative Cits Matwork s plessed 1o webcoma e followng cties witinisn o Kota Bandung dianugerahi PBB sebagai Kota Desain
fiflcén (Cratts ana Folk ArL Demign, Film, Gistronomy, Liseaturs. Medin Ats and Music): Dunia, bergabung dengan Unesco Creative Cities Network.

= igielmics [Austriin) - Music

= ik APma (Saudl Arsbin) = Crafts snd Foil At

® Jastin Unibed S3ates of Amerion) - Meda Aris

* [Baghdad (rag) - Litesasure

& Byrayan (Alghoratan) - Cratts ond Folk At

& Bancurg Indohosin) - Design

» Bpcaiong (o — Lilsrriune

Belm #ragil) - Gastronomy

8 N A% .OF
(kiri) Warga Bandung menyaksikan delegasi KTT Asia Afrika di jalan menuju ke gedung pertemuan utama bulan April 1955.
(kanan) Napak tilas para Kepala Negara - Peringatan 60 Tahun Konferensi Asia Afrika2015

Aslan African Conference
Commemoration
Indanesia 2015
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Y
Rubrik ini dikelola oleh
Dewiyani Djayaprabha, S.Psi., Psikolog
pa teman-teman sekalian pernah mendengar soal
tahap perkembangan? Apa sih yang terlintas di
dalam pikiran teman-teman bila mendengar tahap
perkembangan? Apakah soal pertumbuhan fisik kita atau
adakah hal yang lain? Secara fisik, memang otomatis kita
akan bertumbuh, namun pertumbuhan juga terjadi secara
psikologis. Kalau pertumbuhan secara fisik akan demikian
mudah kita lihat lewat mata, tapi pertumbuhan secara
psikologis membutuhkan pengamatan yang lebih cermat.
Pertumbuhan secara psikologis ini yang akan menunjukkan
pada kita mengenai taraf kematangan seseorang.

Tahap perkembangan akan membantu kita melihat sejauh
mana pertumbuhan kematangan psikologis seseorang.
Setiap manusia memiliki tahap perkembangan dalam
hidupnya dan ada tahap-tahap yang seharusnya mereka
lalui sesuai usianya, namun berbagai hal yang dialami
dalam hidup seseorang akan dapat mendukung atau justru
menghambat pertumbuhan tersebut. Ketika seseorang
berada pada tahap perkembangan yang sesuai dengan
usianya, dapat dikatakan bahwa ia memiliki kewajaran
dalam kematangan psikologisnya.

Tahap perkembangan yang akan dibahas di sini adalah
tahap perkembangan remaja akhir atau dewasa awal (mulai
usia 18 tahun), di mana pada masa ini akan terdapat
penyesuaian terhadap pola-pola kehidupan yang baru dan

narap Sl Ng ba Karena pada masa In

para remaja akan memulai banyak hal yang baru seperti :
masuk ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, berelasi
dengan banyak orang baru, menyiapkan diri untuk
berkomitmen baik dalam relasi maupun pekerjaan, serta
menghadapi berbagai masalah yang sebelumnya tidak
menjadi perhatian.

Apa yang kita butuhkan dalam menghadapi hal tersebut?
Untuk menghadapi semua hal baru tersebut dibutuhkan
kesiapan secara mental, kemampuan beradaptasi dan
menyesuaikan diri, serta keberanian bertanggung jawab
dan inilah tahap perkembangan yang pertama pada masa
dewasaawal.

waktuj alan.con]/wp-content;aploads/ZO 15/ 02/yuth. Jpg

Banyak orang mengalami kekhawatiran ketika ia harus
bertanggung jawab dengan kehidupannya sendiri, dan
tiba-tiba tidak bisa tergantung pada siapapun. Pola asuh di
keluarga dapat membentuk seseorang menjadi pribadi
yang mandiri atau tergantung. Pada masa ini sesuai tahap
perkembangannya, seseorang seharusnya sudah berani
untuk tidak bergantung dan bertanggung jawab bagi
dirinya sendiri. Namun pada kenyataannya, ada banyak
kasus yang kita temukan bahwa seseorang pada usia ini
belum berani untuk bertanggung jawab atas dirinya
sendiri. la masih belum dapat mempertimbangkan dengan
baik mengenai hal-hal yang dipilihnya, masih belum punya
alasan dalam mengambil suatu tindakan atau ingin berbuat
sesuatu (sekedar ingin saja) namun tidak bersedia
menerima konsekuensi perbuata :

hipwee.com
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Sebagai contoh bentuk tanggung jawab yang pertama-
tama kita lihat adalah bagaimana seseorang yang sudah
memasuki usia reproduktif dapat bertanggung jawab
dalam menijalin relasi sosial dengan lawan jenis. Seseorang
perlu memiliki pertimbangan yang matang dan menyadari
bahwa dari setiap tindakannya ada konsekuensi yang harus
diterima.

Ketika seseorang tidak berani bertanggung jawab atas
dirinya, di situlah muncul permasalahan yang pertama, dan
semakin ia menghindari suatu tanggung jawab maka akan
muncul masalah kedua dan seterusnya yang bisa jadi
semakin lama semakin berat.

Pada saat individu dewasa menghadapi suatu masalah,
maka sesuai tahap perkembangannya seharusnya ia
mampu untuk mencari solusi yang bijaksana untuk
permasalahannya tersebut, dan solusi yang diambil
mungkin menimbulkan konsekuensi yang tidak
menyenangkan dan seseorang harus berani menerima
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konsekuensitersebut.

Ketidaksiapan dalam menghadapi masalah akan
menimbulkan ketegangan dan kekhawatiran. Hal ini akan
semakin buruk apabila seseorang gagal dalam
menyesuaikan diri terhadap masalah-masalah yang
dihadapi. Masalah yang dihadapi bisa muncul dari berbagai
sisi, pendidikan, pekerjaan, keluarga, dan lain-lain.

Hal lain dalam tahap perkembangan ini, seseorang akan
mulai memasuki tahap untuk memiliki nilai atau pedoman
yang digunakannya sebagai pegangan, nilai-nilai itu
berdasarkan proses belajar melalui pengalamannya
ataupun sesuatu yang sudah ditanamkan sejak kecil dan
bertumbuh di saat ia sudah mengalaminya dalam
kehidupan.

Tahap perkembangan berikutnya adalah ketika seseorang
mulai menyadari potensi-potensi yang ada pada dirinya
dan kemudian mengetahui tujuan hidupnya, di sinilah
seseorang akan mampu menemukan kegiatan yang dapat
memberikan kepuasan dan menemukan cara untuk
semakin mengembangkan dirinya. Selain itu juga
seseorang akan mampu untuk menemukan cara yang
terbaik untuk menggunakan potensi dirinya untuk
keberhasilan dalam bidang studi, pekerjaan, maupun
relasi.

Beberapa hal di atas adalah sebagian contoh untuk melihat
bagaimana seseorang menyesuaikan diri dengan tahap
perkembangannya yang dapat menunjukkan kematangan
dirinya. Semakin ia mampu menyesuaikan diri dengan
tahap perkembangan yang sesuai usianya dan mampu
bersikap dan berperilaku sesuai tahap perkembangannya
tersebut, maka dapat dikatakan semakin ia matang secara
psikologis. Semoga sedikit tulisan ini membantu teman-
teman untuk bisa melihat kematangan diri masing-masing.




Rusat
fiovasi
embelajaran

| s

eknologi Informasi & Komunikasi (TIK) telah

berkembang demikian cepat, dan membawa

perubahan yang sangat signifikan pada pola
kehidupan manusia. Era keterbukaan informasi di mana
melimpahnya dan mudahnya akses informasi
menyebabkan tenaga pendidik, dalam hal ini dosen, tidak
lagi memonopoli sumber informasi. Peran dosen dalam
proses pembelajaran telah bergeser menjadi fasilitator,
menjadi pendamping dan teladan bagi mahasiswa dalam
mengkonstruksi pengetahuan.

Universitas Katolik Parahyangan menjawab peluang
tersebut dengan mengembangkan sebuah Learning
Management System (LMS) berbasis TIK yang diberi nama
IDE-UNPAR, Interactive Digital Learning Environment. IDE-
UNPAR memfasilitasi proses pembelajaran interaktif yang
berpusat pada mahasiswa dengan memanfaatkan
keunggulan yang ditawarkan oleh TIK, seperti sumber
pembelajaran interaktif dalam bentuk multi media digital,
interaksi dosen dengan mahasiswa dan antarmahasiswa
seperti kegiatan diskusi dan memanfaatkan sarana TIK
melalui chatting /forum yang biasa dilakukan kaum muda di
media sosial. Dengan strategi ini diharapkan proses
pembelajaran melalui IDE-UNPAR ini dapat
mengakomodasi gaya hidup mahasiswa di era digital.

IDE-UNPAR diakses melalui https://ide.unpar.ac.id/.
Setiap mata kuliah yang diselenggarakan di kelas regular
(tatap muka) secara otomatis disediakan kelas maya
(virtual) di IDE-UNPAR. Dosen dan mahasiswa yang
terdaftar di kelas regular tersebut otomatis dapat

Interactive
Digitml lemrm’ng
Environment

Pusat Inovasi Pembelajaran secara rutin menyelengarakan
pelatihan kepada para dosen untuk memanfaatkan
IDE-UNPAR dalam proses pembelajaran.

Pada tahun 2015 tercatat hampir 100 dosen

dari berbagai program studi

yang telalh mengikuti pelatihan.

mengakses dan berinteraksi di kelas virtual. Mahasiswa
dapat mengakses sumber belajar atau informasi yang
disiapkan oleh dosen. Mahasiswa dapat berinteraksi
dengan mahasiswa dan dosen melalui fasilitas
chatting/forum. Mahasiswa dapat mengumpulkan tugas
dalam format digital (teks/gambar/video) dan dosen
mengomentarinya secara online. Seluruh aktivitas
mahasiswa dalam IDE-UNPAR dapat dipantau oleh dosen
karena tercatat/terdokumentasi secara otomatis.
Demikian pula untuk proses evaluasi dan asesmen, IDE-
UNPAR menyediakan berbagai fasilitas untuk mendukung
kegiatan tersebut.

Di era keterbukaan informasi dan kemajuan TIK,
berkembang moda pembelajaran yang dikenal dengan
istilah MOQCs (Massive Open Online Courses). Perguruan
tinggi ternama di berbagai belahan dunia berlomba-lomba
menawarkan kuliah online yang terbuka dan masif. MOOCs
bersifat terbuka karena perkuliahan dapat diakses oleh
siapapun, dimanapun, dan kapanpun melalui internet.
Bersifat masif karena dapat menampung peserta dalam
jumlah besar secara simultan untuk satu matakuliah.

MOOCs memberikan harapan bahwa pendidikan bermutu
dapat diakses secara mudah dan murah oleh semua orang.
Di Indonesia, telah dimungkinkan untuk
menyelenggarakan perkuliahan dengan moda tersebut
yang diatur dalam Pasal 31 Undang-Undang Nomor 12
tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi dan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 109 Tahun
2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh pada
Pendidikan Tinggi. Rintisan penyelenggaraan MOQOCs oleh
UNPAR sangat didukung dengan adanya IDE-UNPAR ini.
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Semangat Pak Arief Tetap Bersama Kita

epergian Prof. Dr. B. Arief Sidharta, S.H. terasa begitu

mendadak. Pada hari beliau wafat, Selasa, 24

November 2015, beliau tampak “oke-oke saja”. Para
pelayat pun mengalir untuk memberikan penghormatan
kepada guru besar yang bersahaja, santun, dan rendah hati
itu.

Pria yang lahir di Garut (pada masa Hindia Belanda dijuluki
Swiss van Java) pada tahun 1938 ini merupakan salah satu
mahasiswa angkatan pertama (1958) Fakultas Hukum
Unpar (almarhum Prof. Dr. Ateng Syafrudin, S.H.)
merupakan teman seangkatan beliau. Dalam suatu
kesempatan, beliau berkisah kepada saya bahwa beliau
sempat bekerja membantu almarhum Prof. Dr. Njoto
Amidjojo (Njoo Hong Hwie) pada masa awal Lembaga
Penyelidikan Iimiah (LPI). Pada masa mahasiswa beliau pun
bekerja sebagai tenaga administrasi di Fakultas Hukum
pada masa almarhum Dr. Tengku B. Sabarudin, S.H. sebagai
Dekan FH yang pertama, dan kemudian pada masa
almarhum Prof. Sudiman Kartohadiprodjo, S.H. sebagai
Dekan FH yang kedua. Sesudah lulus sebagai sarjana hukum
beliau berkarya sebagai dosen Unpar, kemudian membantu
dekan berikutnya, almarhum Prof. Wirjono Prodjodikoro,
S.H. (mantan Ketua Mahkamah Agung RIl), dan almarhum
Prof. R. Subekti, S.H. (mantan Ketua Mahkamah Agung RI).

Saya bersyukur — walaupun waktu itu saya belum lama
bergabung dengan Unpar — Pak Arief berkenan bercerita
kepada saya tentang situasi Unpar pada akhir dasawarsa
1950-an dan dasawarsa 1960-an dan awal 1970-an. Namun
beliau, yang rendah hati itu, tidak bercerita bahwa dahulu
beliau aktivis mahasiswa, terlibat dalam gerakan
mahasiswa kritis, dan sempat menjadianggota DPRD.

Sejauh saya mengenal Pak Arief, beliau sangat terkesan
dengan visi, komitmen, dan keberanian kedua founding
fathers Unpar — Mgr. P.M. Arntz, OSC dan Mgr. Prof. Dr.
N.J.C. Geise, OFM —serta para pionir seperti alm. Pater Jan
van Duijnhoven, OSC; alm. Prof. Dr. Njoto Amidjojo; alm.
Pater Prof. Dr. Wim Hofsteede, OFM; alm. Dr. A.
Koesdarminta; alm. Prof. Ir. A.M. Semawi; dan lain-lain. Pak
Arief sangat menekankan bahwa Unpar didirikan sebagai
kontribusi untuk mencerdaskan bangsa, mengangkat
harkat masyarakat setempat ke taraf yang lebih tinggi,
untuk mengisi kemerdekaan bangsa Indonesia yang baru
lepas dari kolonialisme. Beliau mengenang betapa para
dosen dan karyawan tetap loyal dan bersemangat ketika
Yayasan Unpar tengah mengalami kesulitan dalam
membayar gaji.

Tumbuh berkembang ketika Unpar masih relatif kecil, di
lingkungan pribadi-pribadi yang memiliki “idealisme” kuat,
Pak Arief menaruh perhatian pada landasan berpikir yang
benar. Tidaklah mengherankan apabila di antara buku-buku
yang beliau tulis terdapat buku tentang logika. Secara
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khusus beliau
mendalami filsafat
dan teori hukum.
Filsafat Pancasila
merupakan minat
utama beliau. Perlu
dicatat bahwa ketika
Dewan Pertahanan
dan Keamanan

N asional r
(Wanhankamnas) ’
bekerja sama dengan
Unpar untuk
melakukan riset
strategis tentang
Pancasila pada paruh
kedua dasawarsa 1970-an, beliau ditunjuk sebagai salah
satu anggota Tim Unpar yang dipimpin Mgr. Geise.

Pak Arief merupakan generasi pertama dosen-tetap Unpar.
Pernah melayani sebagai pembantu dekan sekian lama,
beliau pernah melayani sebagai Dekan FH Unpar,
menggantikan almarhum Prof. Dr. Ateng Syafrudin, S.H.
Beliau pernah pula melayani sebagai Sekretaris Senat
Universitas, dan pernah pula melayani sebagai Kepala
Lembaga Penelitian. Sekitar dua tahun lalu beliau diangkat
sebagai Penasihat Yayasan Unpar. Mendampingi
peziarahan Unpar selama setengah abad lebih, Pak Arief
pun turut menjadi bagian sejarah Unpar. Pribadi yang
bersahaja, santun, dan rendah hati ini hampir selalu
menjadi acuan ketika dilakukan pembahasan mengenai
identitas Unpar.

Bukan hanya Unpar, suami dan ayah yang baik ini
mendampingi peziarahan Perkumpulan Perhimpunan
Santo Borromeus (PPSB), badan hukum penyelenggaran
RS Santo Borromeus dan beberapa unit lain, selama tiga
dasawarsa lebih sebagai Pengurus PPSB, termasuk ketika
melewati situasi-situasi sulit. Ini menunjukkan betapa
beliau benar-benar memiliki semangat berkontribusi,
semangat berbagi, untuk kebaikan bersama. Hingga usia
sepuh beliau tetap tekun belajar, tetap bersemangat dalam
berkontribusi, dalam berbagi.

Walaupun secara fisik Pak Arief telah tiada, namun
semangat berkontribusi dan berbagi, semangat untuk
belajar dari sejarah, serta kearifan beliau tetap bersama
kita, tetap menyertai peziarahan Unpar. Requiescat in pace.
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Mengenang Mgr. Johannes Pujasumarta

aktu berjalan cepat. Rasanya belum begitu

lama ketika menyambut Monsinyur Johannes

Maria Trilaksyanta Pujasumarta sebagai Uskup
Keuskupan Bandung yang secara ex officio adalah Ketua
Pembina Yayasan Unpar yang baru pada tahun 2008. Masih
sangat segar dalam ingatan kita betapa kita begitu gembira
dan antusias menyambut kehadiran beliau di Bandung
waktu itu. Akhir tahun 2010 beliau ditunjuk sebagai Uskup
Keuskupan Agung Semarang. Pada Hari Pahlawan, Selasa,
10 November 2015, menjelang tengah malam, telah
beredar kabar bahwa beliau wafat di Semarang pada usia
65 menjelang 66 tahun. Jenazah beliau dimakamkan di
Seminari Tinggi Kentungan, Yogyakarta.

Beliau memang relatif tidak lama, hanya sekitar dua
setengah tahun, bersama kita di Bandung, namun beliau
meninggalkan memoriyang pantas kita kenang bersama.

Pertama, pria yang lahir di Kota Solo (Surakarta) pada 27
Desember 1949 ini kita kenang, sejauh saya mengenal
beliau, sangat mencintai berdoa. Sesibuk apa pun beliau
selalu menyempatkan berdoa. Kekuatan berdoa inilah yang
tampaknya membuat beliau begitu setia menjalankan
tugas dengan penuh semangat. Berdoa benar-benar
memberikan energi kepada beliau untuk selanjutnya
menyalurkan energiitu kepada sekitarnya.

Kedua, doktor lulusan Universitas Santo Thomas Aquinas,
Roma, ini kita kenang mengupayakan sungguh-sungguh
dialog antarumat beriman. Segera setelah beliau bertugas
di Bandung, beliau mengunjungi pemimpin-pemimpin
pemerintahan, masyarakat, dan agama. Beliau datang
dengan hati terbuka untuk mempererat relasi
persaudaraan sebagai sesama yang memiliki kepedulian
bersama akan Bandung, Jawa Barat, dan Indonesia.

Ketiga, imam yang pernah bertugas sebagai pamong
Seminari Menengah Mertoyudan, sebagai pastor di Paroki
Ganjuran, dan sebagai Rektor Seminari Tinggi Kentungan ini
memiliki semangat yang kuat untuk hadir. Ya, sedapat
mungkin dapat hadir berjumpa dengan orang-orang. Beliau
sangat menekankan kehadiran. Hadir itu penting. Berjumpa
secara langsung dengan orang-orang itu penting. Bertatap
muka itu penting. Untuk itu beliau sangat gemar
berkunjung ke berbagai tempat untuk berjumpa dengan
orang-orang, untuk berwawancara.

Keempat, Mgr. Pujasumarta — yang sebelum ke Bandung
ditugaskan sebagai Vikaris Jenderal Keuskupan Agung
Semarang — ini kita kenang memiliki kesediaan untuk
membuka akses komunikasi (melalui teknologi informasi
dan komunikasi) kepada siapa pun yang hendak menyapa
dan menyampaikan sesuatu kepada beliau. Ya, beliau
bersedia menanggapi pesan-pesan yang dikirimkan kepada
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beliau, entah melalui sms, email, maupun media sosial.
Kesediaan beliau ini, menurut saya, luar biasa.

Kelima, uskup yang ditunjuk oleh Sri Paus Benediktus XVI
ini sangat memperhatikan kepemimpinan dan manajemen
yang tertata dalam menangani berbagai tugas. Beliau
melakukan penataan-penataan agar gagasan dapat
diwujudkan dengan sebaik-baiknya. Beliau memulai
dengan arah dasar, lalu bagaimana mencapainya, dan
kemudian mengevaluasinya.

Keenam, pribadi yang ke mana-mana selalu membawa
ponsel dan laptop ini juga menekankan pentingnya data.
Kumpulkanlah data, olahlah menjadi informasi, hingga
menjadi pengetahuan. Speak with data, begitulah beliau.

Ketujuh, adik Romo Ignatius Ismartono, SJ ini mendorong
penulisan sejarah. Sejarah itu penting. Sejarah itu
memberikan pemahaman tentang masa kini. Sejarah itu
memberikan pelajaran agar tidak keliru melangkah di masa
depan. Tulislah sejarah.

ltulah tujuh hal yang kita
kenang dari Mgr. Johannes -
Pujasumarta. Terima kasih,
Monsinyur. Kehadiran
Anda merupakan sesuatu
bagi kami. Berkah Dalem.

; jf\)ié{'__ala%l _:I_'{g:.ntmikasi
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Raga Telah Tiada, Semangat Tetap Menyala

Mantan Rektor Unpar, Mantan Ketua Pembina Yayasan Unpar, dan Guru Besar Fakultas
Hukum Unpar telah berpulang pada-Nya.

Mantan Rektor itu telah berpulang.
umat, 2 Oktober 2015, dalam usia
66 tahun, Dr. Pande Raja Silalahi
menghembuskan nafas
terakhirnya. Pande mendapat gelar
Sarjana Ekonomi dari FE Unpar pada
tahun 1973 dan kemudian
menyelesaikan program doktoral di
Kobe University of Commerce, Jepang
pada tahun 1980. Selain sebagai dosen,
almarhum pernah menjabat sebagai
Dekan Fakultas Ekonomi di Universitas
Katolik Parahyangan. Selanjutnya,
almarhum diangkat menjadi Rektor
Universitas Katolik Parahyangan pada
tahun 1990 — 1993. Sejak lulus dari
Fakultas Ekonomi Unpar (1973) Dr.
Pande Radja Silalahi bergabung di
Center for Strategic and International
Studies (CSIS), Jakarta dan menjadi
anggota Komisi Pengawas Persaingan
Usaha (KPPU) sejak 2001. Selain
mengemban tugas sebagai dosen dan
peneliti, almarhum semasa hidupnya
mengemban tugas sebagai staf ahli di
berbagai lembaga pemerintah seperti
Polri dan di sejumlah perusahaan.

Sempat dirawat di RS Griya Kedoya
Kebun Jeruk karena mengalami sesak
nafas. Tetapi sehari kemudian, karena
penyakit yang diderita infeksi saluran
kemih dan juga diabetes, Dr. Pande
Raja Silalahi menghembuskan nafas
terakhir. Jenasah sempat
disemayamkan di rumah duka, di
bilangan Meruya Utara, Jakarta Barat.
Pada hari Minggu, 4 Oktober 2015
jenazah dibawa ke Medan dan
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Rektor Unpar menyampaikan bela sungkawa di kediaman Alm. Dr. Pande/Unpar .

dimakamkan pada Senin, 5 Oktober
2015 di pemakaman keluarga di Balige.

Dalam misa 40 hari meninggalnya Dr.
Pande yang diselenggarakan di Unpar,
Pst. Agus menyampaikan kenangannya
ketika bersama Dr. Pande. “Bpk. Pande
nampaknya mempunyai “self-image”
sebagai seorang figur yang bisa
membawa perubahan dan
pembaharuan. la ingin
menghembuskan the wind of change di
tengah Unpar”, ujar Pst. Agus dalam
kotbahnya.

Pst. Agus juga mengatakan bahwa Dr.
Pande pernah berencana melakukan
ekspansi fisik Unpar dan turut
mengembangkan Unpar secara
akademik dengan membuka dua
fakultas yang baru, FTI dan FMIPA.
“Pendirian kedua fakultas baru itu
memang separuh dipacu oleh tuntutan
DIKTI yang mensyaratkan sebuah
universitas itu sekurangnya mempunyai
dua fakultas teknik dan mengelola
“basic sciences.” Namun fakta bahwa
Unpar dengan begitu cepat langsung

. .i
Kerabat turut mendoakan Alm. Dr. Pande/
mediaindonesia.com

menanggapi tuntutan DIKTI itu
menunjukkan bahwa Unpar memang
mempunyai sebuah “big dream” untuk
mengembangkan diri menjadi suatu
universitas yang besar: untuk beralih
dari paradigma “liberal college” yang
dirintis Mgr. Arntz & Mgr. Geise menuju
sebuah universitas yang holistik hingga
bisa menjadi tempat persemaian dan
persilangan pelbagai disiplin ilmu”, kata
Pst. Agus.

“Bpk. Pande mempunyai “big dream”
agar Unpar bisa maju dan berkembang
pesat. Impian yang sama terus
terbayang dalam angan segenap
komunitas akademik Unpar hingga hari
ini seperti terlontar dalam slogan
beberapa rektor terakhir: “From good
Unpar to great Unpar.” Lompatan
historik itu hanya akan bisa terwujud
kalau kita mempunyai “a great heart”,
hati yang bisa bekerjasama dan saling
melayani. Semoga “cordialitas” bisa
menjadi character-trait insan akademis
Unpar. Amin.”, pungkas Pst. Agus.

Sang Gembala dan Mantan Ketua
Pembina Yayasan Unpar menghadap
Sang Pencipta

anggal 10 November identik

dengan Hari Pahlawan. Di hari

ini, juga, tepatnya 10 November
2015, mantan Ketua Pembina Yayasan
Unpar, Mgr. Johannes Pujasumarta
menghembuskan nafas terakhirnya.
Mgr. Puja (Uskup Agung Semarang)
meninggal dunia pada Selasa malam,
tepatnya pukul 23.35 WIB di Rumah
Sakit Elisabeth Semarang karena sakit.

A " .

Para pelayat saat Alm. Mgr. Puja disemayamkan



Ganjar Pranowo ( Gubernu;\.!aw
penakatolik.com

05 et
O
Jenazah kemudian dibawa ke Kapel
Santo Paulus, Kentungan, Kabupaten
Sleman untuk diadakan misa arwah,
yang diselenggarakan pada Kamis
malam (12 November 2015) dan
kemudian dimakamkan.

Misa arwah diadakan untuk
mendoakan Alm. Mgr. Puja. Misa
dipimpin oleh Mgr. Ign. Suharyo
sebagai Selebran Utama dan Mgr.
Antonius Subianto, OSC (Uskup
Bandung - Ketua Pembina Yayasan
Unpar) sebagai salah satu koselebran.
Mgr. Anton, OSC dalam kotbahnya
menggambarkan Mgr. Puja seperti

dipertahankan ketika melayani sebagai
gembala”, pungkas Mgr. Anton.

Guru Besar Hukum itu mewarisi nilai-
nilai filsafat dan etika.

4 November 2015, Prof. Dr.

Bernard Arief Shidarta, S.H.

meninggal dunia pada usia 77
tahun. Sempat disemayamkan di
Rumah Duka YDS ‘Priangan’, Nana
Rohana, Bandung pada tanggal 25
November 2015, prosesi
penghormatan dilanjutkan dengan misa
tutup peti di lokasi yang sama dan misa
arwah keesokan harinya (Kamis, 26

orang kudus. “Mgr. Puja adalah seorang November 2015) dan mengambil

beriman yang hidup kudus di hadapan
Tuhan. Hidupnya dikhususkan untuk
tugas perutusan Allah”, ujar Ketua
Pembina Yayasan Unpar tersebut. Mgr.
Anton juga menceritakan bahwa Mgr.
Puja menunjukkan ungkapan taat bagai
mayat. “Saat mengetahui penyakit
ganas sedang menggerogoti hidupnya,
ia menerimanya dengan reaksi pasrah
pada Tuhan sebagai ungkapan taat
bagai mayat. Misa dihadiri pula oleh
Nuncio (Duta Besar Vatikan untuk
Indonesia).

Mgr. Puja melupakan dirinya hingga tak
ada gengsi dan harga diri yang harus

tempat di Lobby Rektorat Unpar untuk
kemudian dibawa ke Krematorium

2 Mer. Anton, OS€

Cikadut Bandung.

Semasa hidupnya, Prof. Dr. Bernard
Arief Sidharta, S.H., masih tetap
dipercaya sebagai dosen Pengantar
Ilmu Hukum, Logika, dan Filsafat
Hukum. Sebagai salah satu Guru Besar
Hukum di Indonesia, beliau juga turut
menyumbang pemikiran-pemikiran
yang dituang ke dalam beberapa buku
di antaranya lImu Hukum Indonesia:
Upaya Pengembangan llmu Hukum

| Sistematik yang Responsif terhadap

Perubahan Masyarakat; Meuwissen
tentang Pengembanan Hukum, serta
buku Pengantar llImu Hukum: Suatu
Pengenalan Pertama Ruang Lingkup
Berlakunya llImu Hukum yang pernah
beliau tulis bersama tokoh Mochtar
Kusumaatmadja. Semasa hidupnya,
beliau pernah menjadi saksi ahli dari
pihak Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK) dalam Praperadilan Kasus Budi
Gunawan dan menjadi pakar pada
kajian Teori Hukum dan Filsafat Hukum
yang berbasis pada Pancasila.

Misa arwah yang diselenggarakan
dihadiri keluarga, kerabat dan kolega,
mahasiswa dan para mantan
mahasiswa, serta berbagai pihak yang
mengenal Pak Arief. Misa
dipersembahkan oleh Mgr. Antonius
Subianto, OSC. Dalam kotbahnya, Mgr.
Anton berkisah tentang sosok Pak Arief
yang dikenal hangat dan ramah
terhadap sesama rekan kerja dan

mahasiswa. :
(Berbagai sumber/AS/BS)
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erdasarkan Indeks Persepsi

Korupsi di dalam laporan

Transparency International
Tahun 2014, Indonesia berada di posisi
ke-117 dari 175 negara dengan level
korupsi yang tinggi. Kasus korupsi
kerapkali mewarnai ekonomi-politik di
Indonesia, baik dari kalangan pejabat
maupun para pengusaha. Tidak jarang,
kelakuan para koruptor membuat
masyarakat Indonesia geram sekaligus
pesimis untuk mewujudkan Indonesia
yang bebas dari perilaku korup.

Semangat dan harapan kembali datang
dari mahasiswa Universitas Katolik

Di awali dengan kata sambutan dari
Rektor Unpar, Mangadar Situmorang,
Ph.D, yang mengatakan bahwa bebas
dari perilaku korupsi diperlukan
konsistensi dan daya tahan untuk tetap

Mahasiswa

Tidak kalah menarik dengan tema yang
dipaparkan pada sesi pertama, isu
korupsi kembali digali oleh Giri
Suprapdino, selaku staf ahli KPK dan

Leo Agustino, selaku akademisi
pemerhati korupsi. Kedua narasumber
menjelaskan isu korupsi pada sektor
kebijakan publik.

'bersih'. Temu Tokoh yang

Parahyangan. Mereka adalah muda-

Bangkit Bersama
Berantas Korupsi

mudi yang ingin menyuarakan
dukungan #AkuVSKorupsi untuk
melawan korupsi di Indonesia.

Pada hari Jumat (4/12), untuk kali
pertama, Direktorat Jenderal Kajian dan
Aksi Strategis, Lembaga Kepresidenan
Mahasiswa Unpar Periode 2015/2016
menginisiasi acara Temu Tokoh bertajuk
'BASA-BASI' Bangkit Bersama Berantas
Korupsi. Adapun isu tersebut diangkat
untuk mengedukasi mahasiswa Unpar
sekaligus peringatan Hari Antikorupsi
yang diperingati setiap tanggal 9
Desember.

Di dalam pemaparannya, Leo Agustino
mengungkapkan beberapa perubahan
politik di Indonesia yang disinyalir
mengundang perilaku korupsi di
antaranya, kombinasi antara sistem
presidensiil dengan sistem multipartai;
pemilihan presiden dan kepala daerah
secara langsung, memberi ruang
demokratisasi sekaligus membangun
budaya korupsi; otonomi daerah
melahirkan dinasti-dinasti politik yang
berimbas pada tindak pidana korupsi;
serta pergeseran dari proffesional-
based government ke arah party-based
government menyebabkan posisi
lembaga-lembaga pemerintahan
diduduki oleh logika kepentingan
partai.

diselenggarakan di Aula 2305 Gedung 2
(Fakultas Hukum Unpar), menghadirkan
narasumber utama yakni Bambang
Widjojanto selaku komisioner non-aktif
KPK. Beliau mengawali sesi pertama
dengan pemaparan filosofi dan
perkembangan isu korupsi, dalam hal
ini berkenaan dengan fungsi KPK.

Di dalam pemaparannya, Bambang
Widjojanto sesekali menyelipkan data,
studi kasus, dan video untuk membuka
cakrawala pengetahuan mahasiswa
mengenai kasus korupsi di Indonesia
yang sarat dengan oligarki dan kartel
politik.
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MENEFESTO

2015

IlApakah bisa kita bawa saja
kampus Ciumbuleuit ke
Menefesto?” gurau Rektor

Universitas Katolik Parahyangan,

Mangadar Situmorang, Ph.D pada

pembukaan Menefesto 2015, hasil

karya Mahasiswa Program Studi

Manajemen. Gurauan tersebut justru

membangkitkan semangat Mahasiswa

Manajemen, karena acara tersebut

merupakan pembuktian dan

pernyataan diri mereka. Jadi acara ini
merupakan implementasi dari ilmu
manajemen dan bisnis yang mereka
dapat di kelas.

Menefesto 2015 adalah sebuah acara
gelar bisnis dan kreativitas yang dibuat
oleh Mahasiswa Manajemen sebagai
salah satu hasil nyata dari mata kuliah
keterampilan manajemen dan
kewirausahaan. Kedua mata kuliah
tersebut memiliki makna yang dalam,
karena yang terpenting bukan hanya
teori saja harus mereka miliki, tetapi
kemampuan untuk mengolaborasikan
teori tersebut dengan kepabilitas
pribadi, menjadi sebuah karya pada
Menefesto 2015 yaitu Kabaret dan
Gelar Bisnis.

Pada tanggal 14 hingga 15 November,
sekitar 5.000 orang hadir dalam
perhelatan ini Menefesto 2015 yang
bertajuk “Creative Rhapsody”.
Diselenggarakan bekerjasama dengan
Piset Square. Pada tahun-tahun
sebelumnya, Menefesto masih
cenderung bermain dalam zona aman
dengan diadakan di Gedung Serba
Guna Unpar. Oleh karena itu, tahun ini
mahasiswa program studi Manajemen
ditantang untuk membawa Menefesto
2015 keluar dari kampus. Dengan itu,
salah satu misi dari Menefesto 2015
dengan mencetak wirausahawan baru
bagi Kota Bandung menjadi semakin
nyata.

Tak tanggung-tanggung, panitia
Menefesto 2015 mengundang band
indie papan atas Indonesia, Mocca yang
membuat acara ini berlangsung
semakin meriah.

Salah satu yang ditonjolkan dalam
Menefesto 2015 adalah pertunjukan
kabaret. Terdapat 7 kelas penampil

Mahasiswa

- - - = o e
yang membawakan tema musik dengan
genre yang berbeda-beda, yaitu klasik,
dangdut, reggae, EDM, latin, rock, dan
hip-hop. Tiap kelas berlomba-lomba
untuk menampilkan penampilan
terbaiknya. Namun yang terpenting,
bukan juara yang menjadi tolak ukur
keberhasilan, tetapi bagaimana kelas-
kelas tersebut berhasil dalam
mempraktikan ilmu manajemen yang
mereka dapatkan di perkuliahan.

Kedua, terdapat juga pop up market
dalam Menefesto 2015. Kurang lebih
40 tenants bisnis karya mahasiswa
kelas Kewirausahaan juga ikut
meramaikan acara. Uniknya dari mata
kuliah kewirausahaan ini, pada tahun
tahun sebelumnya berhasil mencetak
brand-brand terkenal di kota Bandung.
Tenants bisnis ini juga beragam, mulai
dari foods, beverages, sampai fashion
things. Seperti halnya kabaret, tenant
bisnis tersebut juga dilombakan. Para
investor juga hadir untuk mencari

. potensi bisnis baru dari Mahasiswa

Manajemen Unpar.

LKM dan Korgala melakukan Sharing
Happiness di Rumah Cemara bersama
' adik-adik yang terkena HIV/AIDS, 5
Desember 2015
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Mahasiswa

Diskusi “Anak Muda & HAM, Mengapa Kita
Harus Melawan Lupa dan Seni sebagai Media

Perlawanan”

ada hari Jumat, 23 Oktober 2015

lalu, Pamflet bekerjasama

dengan Media Parahyangan,
Yayasan Tifa, dan Koperasi Keluarga
Besar Mahasiswa (KKBM) Unpar
melaksanakan diskusi “Anak Muda &
HAM, Mengapa Kita Harus Melawan
Lupa dan Seni sebagai Media
Perlawanan,” di Co-Op Space,
Universitas Katolik Parahyangan. Tujuan
dilaksanakannya acara ini adalah untuk
membangunkan para pemuda untuk
peduli dan mau beraksi.

Diskusi ini terbagi menjadi 2 sesi, yaitu
sesi pemaparan dari para pembicara
tentang apa itu HAM dan mengapa kita
harus melawan lupa, serta sesi tanya
jawab. Pembicara pada malam hari itu
adalah Ucok (ex. Homicide), Syaldi
Sahude (aktivis HAM), dan Wanggi
Hoed (seniman pantomim). Diskusi ini
berjalan dengan menarik, terlihat dari
adanya adu argumentasi antar peserta
diskusi mengenai bagaimanakah aksi
pemuda saat ini. Dalam diskusi ini juga
hadir salah seorang korban tragedi
1965, yaitu Mulyono. Hingga saat ini

anggota keluarga Mulyono masih
hilang, belum ditemukan.

Acara diskusi ini merupakan akhir dari
rangkaian acara “Ren(i)ovasi Memori”
yang dibuat oleh Pamflet. Sebelumnya
acara serupa dilaksanakan di Magelang,
Banjarmasin, dan Jakarta. Pamflet
merupakan organisasi nirlaba yang
berfokus pada aksi pergerakan anak
muda, serta mendorong munculnya
inisiatif baru bagi perubahan di bidang
sosial dan budaya.

Mahasiswa Program Studi Hubungan Internasional
menjadi Juara Umum dalam Pertemuan Nasional
Mahasiswa Hubungan Internasional se-Indonesia
XXVII di Universitas Negeri Sebelas Maret,

Surakarta.

Selain itu, juga memperoleh Juara III Diskusi Ilmiah
Chamber Politik-Keamanan dan OQOutstanding

Delegates for Short Diplomatic Course.
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PENGURUS
YAYASAN UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
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CONGRA

FUMPARBANGGA

Mabhasiswa Program Studi [lmu Hukum yang tergabung
dalam Parahyangan Law Debate Community meraih Juara
I dalam Kompetisi Debat Nasional Universitas Islam
Negeri Syarief Hidayatullah Jakarta yang bekerja sama
e 1 i - (% dengan Mahkamah Konstitusi, 11 November 2015.
& Lompatisd dabiot ' 5 i Caesarya Aprilianti Pinkan (2014200020)
feiskarm nanionsl \ S g Stephanus Calvin Hyes Budianto (2013200168)

riacaton lim e Tt Ryan Abdisa Sukmadja (2014200137)
Hugark Syaril S dert
Histaymtutlan

Jdakorta

Juara 3 Universitas Brawijaya Fair
2015, 17 November 2015
Lucrecia Valeria Edamara
(2013130017)

Matasha Bunjamin (2013130117)
Rachel Amelia (2013130036)

Mahasiswa Program Studi Akuntansi menjadi Juara I dalam
Lomba Binus National Accounting Tournament (BNAT) 8, 3-
5 Desember 2015

Steven Haryanto (2012130156)

Audrey Patricia (2012130033)

Milka Setiadi (2012130092)

CONGRA- [“=rmes
TULA- .
TIONS!

Juara II lomba Binus National Accounting Tournament
(BNAT) 8, 3-5 Desember 2015

Yohannes Gunawan (2012130201)

Marcella Claudia Susanto (2012130077)

Timothy Ariel Wiyata, Best Delegate on
United Nations Committee for
Disarmament and International Security,
Diponegoro University Model United
Nation 2015
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Mahasiswa FH Unpar (Komunitas Mahasiswa Peradilan Semu
Nasional) pada National Moot Court Competition Soedarto V, di Undip
18-21 September 2015, berprestasi sebagai

- Juara I

28 November 2015, Budget Goes to Campus dengan tema
“Sosialisasi APBN 2016", diselenggarakan oleh 3 program studi
dari Fakultas Ekonomi dan mengundang Direktorat Penyusunan
APBN - DJA dan Kementerian Keuangan Republik Indonesia.

Mahasiswa Program Studi TI memperoleh Juara II Lomba
Rekayasa Kualitas Tingkat Nasional III di Universitas
Trisakti, Jakarta

Aditya Prakoso (2013610139)

Christin Natalia (2013610085)

Priska Pricilia (2013610142)
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- Penasihat Hukum Terbaik
- Saksi/Ahli Terbaik
- Terdakwa Terbaik

Parahyangan International Law Society (PILS), salah satu
komunitas di Fakultas Hukum Unpar meraih 7he Best
Memorial dan 3rd Ranked dalam 2015 Asia Cup
Competition yang diselenggarakan oleh Kementerian Luar
Negeri Jepang pada tanggal 27-28 Agustus 2015 di Tokyo.
Adrian Panata (2011200065)
Joselyne Lesmana (2013200250)
Anastasia Anggita (2014200203 )

#UnparBangga

= (h MRS {4 v um

Mabhasiswa program studi Arsitektur mendapat penghargaan dalam
Sinar Mas Land Young Architect Competition 2015. Sayembara
diselenggarakan Juli-November 2015. (Unpar memenangkan 6 dari 9
penghargaan yang diperebutkan.

- b
X -

LKM dan Korgala Unpar menyelenggarakan Raising Awareness
dalam rangka Hari AIDS Sedunia dengan membagikan gantungan
kunci dan gelang, 1 Desember 2015



uku yang merupakan kumpulan

tulisan dari dosen-dosen di Unpar

yang mengikuti workshop Sang Guru
Sang Peziarah Angkatan ke-2 pada bulan Juni
2015. Buku ini memuat 27 judul tulisan yang
dibagi menjadi tiga bagian, yaitu Kekuatan
Sebuah Kehadiran, Kekuatan Sebuah
Keterlibatan, dan Kekuatan Sebuah
Kesetiaan.

Seperti yang ditulis oleh Editor dalam Kata
Pengantar, bagian pertama buku ini
memperlihatkan passion seorang dosen
memperoleh benih-benih awalnya, lalu mulai
tumbuh dan mekar. Bagian kedua,
melanjutkan apa yang penting bagi kehadiran
guru atau dosen yang memberi kekuatan
daya ubah yang juga disertai kesadaran untuk
berubah yang dimulai dari diri sendiri. Di
bagian kedua ini, passion itu dilibatkan,
dipeluk, dan diperjuangkan dengan sepenuh
hati dengan segala lika-liku dan jatuh
bangunnya.

Bagian ketiga menawarkan sebuah kualitas
perjuangan hidup untuk meraih mimpi,
entah mimpi pribadi ataupun sebagai dosen
bagi para mahasiwa-mahasiswi. Passion

Testimoni

Membaca buku ini membawa sava ke lorong masa laka,
ke masa-masza berwama saat masih menjadi mahasiswa di
LINPAR. Meski satu almamater, setiap orang sepert digimng,
dengan cara vang berbeda dan lulus dan UNPAR membawa
“hadiah” berbeda (fermasuk mereka vang bertahan di
UNPAR sebagai staf/pengajar). Sava ingat bagaimana dulu
saya masuk seperti pelajar tersasar yang tak rahn apa-apa
temtang Hu'bﬂng:lu Internasional, bahkan snpat |:|1|n|.:|nr:.1.|
katena :a.j.'J rak zuka pﬁ]:ﬂ:ll. H.lmu.n. 5.]_\'1 meriemukan
ulang apa vang sava cinta, menulis dan kontemplasi, justru
i akhir masa kuliah ketika mengegakan skripsi. Pada
akhimya UNFAR memberikan saya kesempatan untuk jatuh
cirita ulang kepada hal vang sava suka, dan owembekah sava
dengan kepercavaan dirl sebaga penuhs, Dua tahun setelah
sava lulus dan UNPAR, saya berhasil menulis manusknp
pertama sava. Dengan daya pikat, pesona, kesulitan, dan
tantangannva, UNFAR membentuk sava menjadi manusia
vang berdava dan berguma. Demikian puls dengan mereka
vang telah menorehkan pengalaman perenungan mereka
dalam buku mi.

Dewi “Dee” Lestar
Permdes, penyvanyi, dan penapta lagu.

dalam bagian ketiga ini tidak hanya
diperjuangkan tetapi sungguh dihidupi
dengan setia, sebagai panggilan, sebagai
bagian utuh dirinya sampai akhir hayat.

Buku ini layak untuk dibaca bagi anda yang
ingin berprofesi sebagai guru atau dosen
karena dalam buku ini menggambarkan
bahwa sebagai guru atau dosen tetaplah
merupakan seorang manusia biasa. Sehingga
dengan pengalaman-pengalaman yang ditulis
oleh para dosen ini bisa menambah semangat
i dan berpegang teguh

Kekuatan Sebuah Kesetiaan

{The Potrer of Bermg Fastleful) 163
20, Mission Impossible
(Doea Rackiaen Wadmrea) 165
21, Gury Vi Google
{ Yok Pribadi Kermarnis) 12
22, Siwudent Centered | earning
Rl Deedrsnmen) 176
23 Dosen VS Internel
{ Rorrd Taue) 18l
24, Last Day Call
{ Dhamriel Karnm) 191
Judul : SKAT JADOS -SANG KATAK
JADI DOSEN
Editor : A. Mintara Sufiyanta, SJ
Penerbit : Kanisius
Tahun : 2015
Halaman : 237 halaman
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uku ini berisi kumpulan artikel singkat

mengenai gagasan-gagasan pendidikan

pada jenjang pendidikan tinggi. Buku ini
ditulis oleh tim dosen, bertujuan untuk saling
menginspirasi dalam mendidik generasi muda
dan mengembangkan ilmu pengetahuan
melalui penelitian dan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat. Berbagai tema mengenai
pendidikan tinggi disajikan secara menarik dari
berbagai sudut pandang yang beragam. Tema
yang diangkat diantaranya adalah pembelajaran
sebagai sebuah proses, pentingnya kompetensi
dalam pembelajaran, tersedianya ruang refleksi
dalam pendidikan, demokrasi dalam
pendidikan, pendidikan yang melibatkan,
kesetaraan gender, peran teknologi dan media
dalam pendidikan. Lembaga pendidikan tinggi
sebagai sebuah komunitas akademik humanum,
diajak untuk merefleksikan bahwa karya-karya
yang dihasilkan pertama-tama harus dapat
dibaktikan untuk membahagiakan umat
manusia. (Dikutip dari bagian sampul belakang)

Judul : Sancaya - Percikan Gagasan Pendidikan Tinggi
KECIL TETAPI BESAR Penulis : Tim Penulis Sancaya
Lot ypepes PP ST
Oleh: Erwinna Chendra, M.Si. Tahun :2015

Halaman : 241 halaman

Pada hakikatmya, pendidikan memiliki dua tujuan,
vaitu membantu manusia untuk menjadi cerdas dan pin-
tar (smarr) dan membantu mereka menjadh manusia vang
lebih baik (good). Menjadikan manusia cerdas dan pin-
tar mungkin mudah, tetapi menjadikan manusia agar
menjadi orang yang baik dan bijak tampaknya jaul lebih  esetiaan
sulit, atan bahkan sangat sulit dilakukan. AR o R 163

20. Mission Impﬂssible

(Exna Rubigna Widarda) .. oo 165
21. Guru VS Google

{Yoke Pribadi Kornaritia) .o s 12
22, Student Centered Learning

(Ratth Indraswoart) woccoiimeninms s 1
23. Dosen V5 Internet
24. Last Day Call

(Daniel Karim) .ooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeesesen 191
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Penginapan di wisma bersih, udaranya terasa
nyaman, lingkungan tenang untuk istirahat,
tempatnya bagus, air hangatnya menyala.
(Nurcahyono Widodo, Juri Kepala Pra PON XIX
Cabang Olahraga Panjat Tebing)

Wisma Unpar cukup memadai untuk kami,
fasilitas penginapan baik sekali. Untuk
penginapan saya rasa sudah sangat layak sekali,
tidak ada kekurangannya. Untuk menuju Pasaga,
bisa memotong jalan dari Wisma.

(B. Karyadi, Seksi Konsumsi Pra PON XIX
Cabang Olahraga Panjat Tebing)

Fasilitas dan tempatnya bersih dan bagus sekali,
+ sangat nyaman disana, variasi makanan kalau bisa
| % lebih variatif lagi. Untuk town house nya sangat enak
g sekali, karena jika mau ada rapat saat malam hari bisa
digunakan di lantai 1. Harga dari wisma juga cukup
baik dan tidak terlalu tinggi untuk harga rombongan.
(Hj. Kania Devi, S.E., MBA)

JI. Gunung Agung Dalam No. 4 Ciumbuleuit Bandung 40142
T :(022) 2032800 / F: (022) 2038854
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DANA LESTARI

Badan Penggalang Dana Lestari menghimpun dana sumbangan
dari berbagai sumber, di antaranya orang tua mahasiswa, alumni,

perusahaan dan yayasan pemberi beasiswa yan li akan
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Prioritas penyaluran beasiswa diberikan kepada mahasiswa yang
didasarkan pada potensi akademik, kondisi
bidang kemahasiswaan di lingkungan kampus dar
lingkungan sosial kemasyarakatan.
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where young leaders
learn and share

Presidential Cabinet of Unpar Student Unio

Diplomalll (D3) Program « Corporate Management
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* Business Administration ¢ Public Administration e International Relation « Law
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Prof. Meine Pieter van Dijk (1SS — Erasmus University and UNESCO-IHE Delft) gave a four-day academic
writing and research method training at Unpar Graduate School, April 2015.
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Mahasiswa Unpar
Mendominasi Lomba Desain Rumah
Majalah Housing Estate dan KBP

Tahukah Anda bahwa pada tahun 2014 lalu mahasiswa Unpar
memborong ketiga juara lomba desain rumah yang diselenggarakan
oleh Majalah Houseing Estate bersama Kota Baru Parahyangan?

Mereka adalah Steve Aditya Soesanto, Teguh Risnandar Utama, dan
Lucky Fachrurrozi dengan judul karya Rumah Titiswari (Juara 1),
Estevantra Sunandirjaya, Wendy Setia Herdian, Yeriel Johan dengan
judul karya Griya Tirta Wedari (Juara 2), dan Nikita Stephanie Marisca
dan Gavin Adi Sugiri dengan judul karya The Lakeshore (Juara 3).

Tidak ada satu pun jurinya dari Unpar, lho. Lomba desain rumah
Majalah Housing Estate bersama KBP ini mengutamakan penilaian
karya yang paling optimal memanfaatkan potensi site ke dalam
rancangannya. Selain itu penilaian karya juga didasarkan atas
kemudahan aplikasi dan potensinya untuk diterima pasar. Ini poin
penting karena karya ini akan diaplikasikan developer.




A Campus of
Transformative Experience

Unpar wants to ensure that the university is providing students a
transformative experience - intellectually, socially, and personally
- that will prepare them for a meaningful life of service and
contribution. With qualified lecturers and quality of the facilities,
students have resources they need to fulfill their academic and
personal potential.

At the heart of Ciumbuleuit Street, students live, learn, work
together with lecturers, and do their extracurricular activities.
These multigenerational communities provide personal and
enriching interactions that shape students intellectually, socially,
and personally. With a 61-year tradition of educating young
leaders, Unpar is proud to deliver an education in knowing,
doing, living together, and being, in a supportive envrionment of
cool air and panoramic view in northern part of Bandung City.
Situated in a beautiful surroundings, Unpar offers a learning
community that is exciting and vibrant.
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VOYAGE THROUGH
=" STRONG TIDES

WITH EASTSPRING INVESTMENTS INDONESIA

Zaman yang terus bergerak secara dinamis menciptakan berbagai kesempatan

sekaligus tantangan tersendiri bagi perekonomian dunia, tak terkecuali bagi Indonesia.

Layaknya kapal Pinisi yang tetap tanggub dalam ekspedisi lintas benua sejak abad ke<14,
Eastspring Investments adalah bagian dari Grup Prudential yang mamiliki pengalaman panjang
dalam berinvestasi di Asia selama lebih dari 150 tahun dan hadir untuk Indonesia selama lebih

dari 20 tahun, melewati berbagal siklus perekonomian. Didukung oleh tim pengelola investasi
yang profesional dan berpengalaman, kami siap dan bangga memberikan pelayanan terbaik dalam
mengelola dana Anda untuk menghadapl berbagal tantangan dan kesempatan di pasar Indonesia,
Berlayarlah bersama kami menuju mimpl dan tujuan kevangan anda.

No one sees Asia like we do.

For more information, vistt eastspnng.co.id

Our products are now available at:
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sekuritas

Chicago | Dubai | Ho Chi Minh City | Hong Kong | Jakarta | Kuala Lumpur | London ] Luxembourg | Mumbal | Seoul | Shanghal | Singapore | Taipei | Tokyo

INVESTASI MELALUI REKSA DANA MENGANDUNG RISIKO. CALON PEMODAL WAJIB MEMBACA DAN MEMAHAMI
PROSPEKTUS SEBELUM MEMUTUSKAN LINTUK BERINVESTASI MELALUI REKSA DANA. KINERIA MASA LALU TIDAK

MENCERMINEAN KINERJA MASA DEPAN. reks‘%a..ﬂ

PT EASTSPRING INVESTMENTS INDOMNESIA ADALAH LEMBAGA MANAJER INVESTASI YANG TELAH MEMILIKI IZIN
USAHA, TERDAFTAR DAN DIAWASI OLEH OTORITAS JASA KEUANGAN (QJK),
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SCLCERENE!
AXA Asset Management Indonesia

PT AXA Asset Management Indonesia adalah perusahaan Manajemen Investasi yang merupakan bagian dari AXA Group, salah satu perusahaan Asuransi dan Aset
Manajemen terbesar di dunia yang didukung oleh kekuatan finansial yang solid serta keahlian dan pengalaman global. PT AXA Asset Management Indonesia
bernaung dalam pengawasan Otoritas Jasa Keuangan-0JK, yang dikelola oleh tenaga profesional yang berkualitas dengan pengalaman yang luas di Pasar Modal

domestik dan global. Untuk informasi lebih lanjut
Produk Reksa Dana Jenis Reksa Dana Hubungi:
AXA MaestroObligasi Plus  Reksa Dana Pendapatan Tetap Rupiah PT AXA Asset Management Indonesia
AXA MaestroDollar Reksa Dana Pendapatan Tetap US Dollar AXA Tower It. 17
CitraGold Reksa Dana Campuran J1. Prof. Dr. Satrio Kav. 18, Kuningan City, Jakarta 12940, Indonesia
MaestroBerimbang Reksa Dana Campuran Tel: +62 21 3005 8807 / Fax: +62 21 3005 8811
AXA CitraDInamis Reksa Dana Saham www.axa.co.id/solusi-investasi
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